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Judy) i URGENS) TINGKAT ILmy P[:NGETAHLM.N I[HU  DAN
PEHGAHUHNT‘A TERHADAP CARA MENDIDK ANAK [
KECAMATAN SOREANG.

kecamata Soreang.

Apllikasi pengetahuan Agama lbu dalam membing dan mendidik anak dj
Kecamatan Joreang, secara fungsional telah terpanubi dan pade hakekatnya
hijuan ¥ang akan dicapal a&lalan derigan tjuan pendidikan Nasional, Untuk
itu diperiukan sigtern Peribinaan yang lebih |e pat dan efektif,

Mendidik anak Yyang baik, telah dighyr dalan |slam bajk g dalam
lingkungar keluarga MEUPUA i i ighungear Rungidikan gelgluh atau secarg
formal Yang memberikan pedoman yang lebil efaktif jika dizertal dengan

Pengetshuan  sgama sscara  teoritis dan sislimatis.  Dalam hal  inj,

Penerapan rengelabuan Agama diharapkan bardampalk edukalif
lerhadap sikap dan Prilaku anak unbgk leblh patuh oan disiplin dajam
mangamalkan bagori yang didapathkan, ¥ang pada akhirnya membawa kepada
Fasaran dan ujuan yYang cllnginkan. J-\'arnnahra pengetahuan Agama harus
diaplikasiken alah ibu eubagaj pendidik, Pembimbing anak, a4gar larcipta

keltiarga ¥ang aman sejahtara dan kahagia,
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BAB |
FENDAHULUAN

A. Latar Helakang Magalah

Tingkat renpetahuan agama by Merupakan dasar dap sumber
utama dalam membentuk kepribadian anak yeng baik terutama dalam
membentuk kepribadian anak yang bajk terutama dalam PeEnanaman
keimanan pada anak, Terbentuhnya kepribadian  dan tertanamya
keimanan pada iiwa anak banmyak ditertukan olah sikap orang tus. yvang
akhirnya tercermin pada perkembangan anak. Sikap orang tug yang
dimaksud adalah cara Ibu mendidik anak.

Pada urnumnya orang tua akan menginginkan bagaimana anak

yang didiknya jhy tetap baik dan berakhlak mulia, begitu pula sebaliknya

berusaha memilik ingkat Pengelahuan agama Yang maksimal mungkin
sebagai sumber Pengaplikasian terhadap carg mendidik anak,

Sesuatu yang janggal bila 2eoreng ibu tdak momil|ki pengetahyan
agama, dengan sendirinya sulit uniuk mencapai dan memberhyk sikap dan
kepribadian anak yang baik. oleh karena ity Pengetahuan agama suorang
ibu akan sangat berpengaruh terhadap cara mendidik anak. Hal iri
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tentuinya tidak tarlapas darl tanggung jawahb Brang tua sebagai pendidik

partama dan utama.

B. Rumusan dan Aatasan Masalah.

Mamperhatlkan uraian mengenai latar balakang maszalak yang
akan dijadlkan masalah pokok dalam ganullsan ini adalah “Sejauh Mana
Urgensi Tingkat Pengetahuan Anama lbu Terhadap Cara Mendidik Anak"
Masalah pokok tersabut dapat dijabarkan dalam bebarapa sub masaiah
aebagai berikut
1. Apakah hubungan antara Bngkat ilrmy Pengetahuan agaima by tentang

perkembangan jlwa anak,

2. Hagaimana aplikasi Pengetehuan agama iby terhacap pendidikar anak,

C. Mipoless

Hipotasis pada dasarmya  adaleh  jawaban Sementara  yang
memberikan gambaran umum atau bayanpan terhadap pambafasan
akripsi sehingga Fada uralan selanjulnya merupakan analisis vang baik
untuk mencapai bijuan vang dilngiinkann,

Adapun  hipotesia mengenal sejauh  mana  urgens bnglat
pengetabuan agama by terhadap cara mandidik anak yait; tingkat
pengetabian agama by sangal berpengaruh tarhadap eara mendigik

anaknya.




D. Pengartisan Judul

Uniuk menghindari terjadinyga Interpratasi yang barbeda tentang
maksud dan tujuan skripal Ini, maka Penulls merasa periy memberikan
Pengerlian bebsrapa rangh_:rian kata yang '-:.Ii;anguap penting sabagaj
berikut : :

1. Urgensi tingkat pengetahuan agama iby,

Urgensi adalah ha) pariurya akay penbingnya tindakan ¥ang cepat
atau segera.' Jadi urgens| Hngkat ilmuy pangetahuan agama Iby barart
pentingnya tindakan yang dimilikl olsh Ibu untuk maningkatkan flmuy
pengatahuan dalam rangka pembinaan dan cara meandidik,

2. Pangaruhrnya tarhadap cara mendldik anak,
a. Pengaruh adalah daya yvang ada atau yang timbul darl sesuaty,® Berart
pengaruhnya yang dimaksudkan disinj adalah membarikan gambaran
kepada sasaran yang akan dicapal, artinya sikap dan kaimanan ibu akan
tarcermin pada anak,
b. Mendidik anak.
Arli mendidik dapat diartikan menanamkan tabiat, aleh Ora,

Zuhaerini, mengemukakan bahwa:

1 WJs, Poerwadarminta, Ramus Umium Bahasa indonesia (Cet. v;

Jakarta: Balai Fustaka, 1986), h, 1124,

TiBidh T,
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"Mendidik mempunyal arg menanamkan tahiat ¥ang baik agar
anak-anak mempuriyai alfat Yang baik dan berpribadi utama”.® Jagi
mandidik anak dapal dlarbikan menanamkan lablat pada anak urbuk

membentuk kepribadian anak.

E. Finfauan Pustaks

urgensi tingkat Pengatahuan agama ibu tarhadap cara mendidik anak,
mempunyal relevansj dengan sejumiah tegri ¥ang terdapat dalam huky-
buku. separt karya Drs, "1 Arifin, M.Ed. Hubungan Timpal Baliik
Pendidikan Agama of Lingkungan Sakelap dan Keluarga, yang didalamrya
taraakup manusia memeriukan pendidikan, 1

Sejauh Pengamatan penulls, pembahasan masalah pokak dalam
srikripsi inl oleh Dr, Abmad Tafsir, dalam bukunya Pendidikan Agama
Oatam Relvarga, hal-+al vang dljelaskan lalah mengenal pentingrya
pendidikan agama bagi anak-anak umuyr U6 tahum Perkembangan
blologis, Keagamaan mereka, sarta yang terpenting tjuan, materi dan

alat, dan upaya pandldikan keimanan bagl anak berumur g - 8. (Bandung:

* Dra. Zuhaerin| dkk, Melochk Khusus Pandiciian Agama, (Malang:
Biro miah Fakultas Tarblyah IAIN Sunan Ampe| Malang 1881 ). h. 27.

* Drs. H. M. Arign, M. Ed. Hubungan Timbal Balik Perdidiker
Agama of Lnghungan Sekofah dan Kelusrga, [Cat. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1976} h. 29,
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Remaja Rosdakarya), h. 65. Dan oleh Abdul Hamid Kisylk, Dalam karyanya
Himbingan Islam Uniuk Mencanai Keluarga  Sakina, anjuran dan
penekanannya bagal mana mambina rumah tanpga, (Bandung: Al-Bayan
Kelompok Penarbit Mizan, tshun 1886), h, 14, Pembentukan pribadi anak
yang mulla dan pendidikan agama dalam keluarga bagl anak pranatal,
Tetapl dalam penulizan akripsi Il panulis leblh memfokuskan kepada
Pambahasan masalah pentingnya [Imu pengatahuan agama ibu dan
tanggung jawabrva dalam membentuk kepribadian anak vang berilmu,
bariman dan bartagwa, dengan manggunakan penalltian lapangan yang
relevan dengan buku-buky iteratur yang dienggap dapat membantu
terselesalnya penulisan skripsl Ini, baik sifalnya sscara lizan maupun

secara biisan,
F. Meaicocs Panalitian

Metode yang digunakan dalam penulisan shripsl Ini manyangkut
metode pelaksanaan, pandekatan, pengumpulan dan analisa data.
Adapun metada yang dima ksud adalah :

1. Matode Pelaksanaan.

Metode ﬁululuanaan penellian yang dipergunakan olah penulls
adalah studi kasus. Hal vang dimaksud untuk menelii sacara mendalam
bagaimana ingkat pengetahuan agama lbu dan Pen&rapannys tarhadap
kala ngsungan peandidikan anak d Kecamatan Soreang.

2, Metode Pendakatan
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Metods pandekatan mengungkapkan pola plkir vang dipergunakan
untuk membahas obyek peneliian. Olah karena i pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan pendidikan dan pendekatan keagamaan,

3. Maloda Pengumpulan Data,

Untuk mengumpulkan data-data dipergunakan baberapa meatode
yalty
8. Penalitian kapustakaan yaitlu dats yang dikurnpulkan melalui haesil
bacaan dan pengkajlan buky yang sesual dengan data relevan yang
dibutuhkan,

Dalam menggunakan buky dan literatur, digunakan dua aara
Pengutipan yaih, :

1). Kubipan langsung, valtu cars yang dipakal untuk mengulip
Pendapal yang ada dajam buku  literatur dengan tidak menguhah
sadikitpun darl aslinya, baik kalimatnya maLpun maksudrya.

2). Kullpan tidak langsung, vailu cara yang dipakal untuk mengulip
Pendapat yang ada dalam bk Titsera byr dengan jalan merubak sebagian
atau seluruhnya, tapl makna kalimatnya tidak dihllangkan.

b. Penelitian lapangan, yaitu data vang dikumpulkan dar| obyek penalitian
dalam pengumpulan data, penulis mengguna kan beberapa metods yalfhy :

1). Metode observasi, yaity mangalasi langsung keadaan obyek yang
ditelii menvangkut cara mendidik, tanggung Jawah mendidlk dalam islam
dan faktor yang mampangaruhi pelaksanaan pendidikan dl lingkungan

keluarga di Kecamatan Soreang.
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2}, Matode interviu,  vaitu matods yang dipargunakan dalam
mangumpulkan data dengan cara mengumpilkan data dengan oara
- Mengadakan wawanoara terhadap Informan yang talah ditetapkan sabagaij
sampel panallban, Infarman Yang dimaksud adaiak ibu guru, bu rumah
tangga di Kecamatan Soreang.

3). Motode angkat,

Menurut Prof. oy, g, Nasution. M.A. "Angkat atag Quessionar
adalah alat penelilian barupa daftar pertanyaan untuk mamparclah
katerangan dar| selumiah responden®® Jadi angket merupakan aiahy
metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan
menyedlakan daflar pertanyaan aeaara tertulis yang dlberlkan hapada
sejumiah responden sebagal cbyek penelitian, Daftar pertanyaan vang
dimaksud, adalah tipe pilihan ganda dimana respan diminta untuk memiijh
salah zatu jawahan yang dianggap cosak.

4}. Metodes Sampling

Untuk mempercleh data yang sudah barang tenhy tidak
mamungkinkan unbuk ditelit pada samua unayr yang terkait. Qleh karena
i, penulis mamillh dengan menggunakan metode sampel ontuk
maneantukan dan mmﬁuhhul tingkat pangetahuan agama lbu,

Kecamatan Soreang mamillki jumlah kepala keluarga sebanyak

7011, dengan pembaglan wilayah g Kelurahan, Sumber data papan

®Prof. Dr. 8. Nasution, Medogts Research Penelitian imiah, (Cet, |;
Bandung; Jenmarsz, 1982), . 148,
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Potensi Kecamatan Sereang tahun 19961997, Dari 8 Kelurahan, panuiis
akan merentukan 4 Kelurahan untuk mewakill kalurahan Kecamatan
Soreang yaitu Keluraharn Bukit Harapan dergan lumlah KK 738, Dar|
lumlah tersebut tdak s&mua ada ibu rumah tangganya, cleh harena itu
darl 736 KK penulls mamillh sampal yang ada iby rumah tangganya, Jadi
Jumlah sampel yang ditalapkan adaiah 10% dari jumiah KK, vang mmawa kil]
ibu rumak tangga. 1lar lumlah populaai (KK} zebanyak 738 ditentukan
sampelnya sehanyak 10% barart! jumiak sampel sebanyak 74 KK, unbgk
manentukan jumlah sampel tarsebuut, maka digurakan matode {Undian),
valt dengan jalan mengundl semua populasi sampal terjaring sebanyak
T4 KK.
4. Metade Perigolahan Data dan Analiza Data,

Lisini dimaksudkan adalah dikemukakan Janls metode Fengolahan
data yang dipergunakan. Janls metode vang makaid adalah :
©a, Matade Kualitatif arlinya pengolahan data yvang menggunakan analiza
uraian babwa dar| hasi| wawancara dan observasi balk staara langaung
maupun tidak langaung.
b. Mealods kuaniffatif, artinga mengaolah data yang menggunakan atatiatik

dalam banhik ge derhana berupa Pewajian dalam tabsal,

8. Tyuan dan Kagunaan.

Panelitian inl diperiukan urhik Wijvan dan kegunaan z=ebapal

berikut :

1. Tujuan
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Adapun tujuan penalltian inj =abagai bearikut :

a. Untuk menantikan dan menfembangkan  teor tentang  tingkat
pengetahuan agama by dap bagalmana Pengarvhnya dalam mendidik
anak.
b. Dapat dijadikan koleksi bacaan, dan dapat dijadikan bahan kajian
saoara llmiah, untuk mengetahul zecara umum tingkat pengetahuan
agama ibu dalam mendidik ans k,

2. Kegunaan

Skripsi ini Mempunyai dua kegunaan pokok vaitu -

a. Kegunaan llmiah.

Yang dimaksud dangan kaguraan ilrmlah adalah barkaltan dangan
Pangembangan ilmu Pengstahuan sesara tertidiz dan sebapgasi labhan
merumuskan teori dalam bentuk karya Hmiah khlisusnya bagi penyusun
dan para pembaca.

b, Kagunaan praktis,

Kegunaan praktis dimakzudkan, skripsi ini disusun sedemikian
Flipa berdasarkan pada masalah Yang ada dilapangan untuk ditarapkan
dan diamalkarn kembali pada masyarakat khusuznya pada ohyek masalah
¥ang dibahas dalam akripai ini, dan umumnya unbk meningkatkan muty

pendidikan, kepribadian dan keimanan pada anak,
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H. Garisa Basar lsi Skripsai

Skripsl ini berjudul "Urgenai tingkat limu pengetabuan agama ibu
dan pengaruhnya terhadap cara mendidik anak dj keaamatan Sareang”,

Unluk mempercleh gambaran singkat mengenai isi asoara
heseluruhan, s skripsl inl sacara kezeluruhan terdirl dari lima bab,
panulls kemukakan jgl pokok sebagai berikyt :

Pada baglan peandahuluan dikemukakan |atar belakang masalah
ﬁng bersumber darl judul yang diajukan sshingga dapat dikemukakan
pokok permasalahan disertai dengan hipotesis  sebagai lawaban
semantara. Kemudlan untuk [ehik terarahnya pembahasan skripsl Ini,
maka penulia mengemukakan beberapa metode yang terkait dengan
masalah yang ditelit,

Selanjutya yang lerkait dengan Judul ini lalah dasar-dagar
mendidik dalam |slam. |slam dan tata cara mendidik anak, dan pengaruh
pengetahuan agama by terhadap cara mendidik anak dl Kecamatan
Soreang. Kemudian pada akhir penulisan dikemukakan kesimpulan
pembahazan serta saran sebapgai perryataan yang membuktikan balwa

penulisan inl masih jauh dari kesesmpurnaan yang semestinya,




BAB (1

ISLAM TENTANG CARA MENDIDIK

A. Pengertian, Dasar Dan Tufvan Mandidik Datam tejam ;

Blla memparhatikan Pengartian dasar mendidlk, maka dapat kita

pahami melalyui Pengartian Bahaza dan 12t[ah. Jari bahasa Arab mendidik

blsa berartl rapba sepertl dikemukakan oleh Or. Zakiah Darajat babwa :

Fabba merupakan kaia kerja yang artinya mendidik audah digunakan
pada zaman Nabl Muhammad Saw, Seperti terlihat dalam ayat Al-
Qur'an dan hadits Nahi_ *

Dalam Al-Qur'an surah al-lsra’ ayat 24, kata ini digunakan dajam

Suaunan sabagai barlkut :

s Sl |, ey L - !

Terjemahan ;

"Ya Tuhan sayangital keduanya (iby -Elpﬂ.ﬁ-g sebagal mana mereka
telah mengasufiku (mendidikku) sajak ke,

—

Y D¢, 2akiah Darajat. akk. f

Pendidikan lslam, (Cet. II; Jakarta:
Bumi Aksa ra, 1892}, h. 25

* Departemen Agama Rl, A'-Qurian dan Terfemaknys, (Jakarta:
Yayasan Penyalenggara Penafsir Al-Qur'an, th. 197BMBTO), b, 428,

it
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Kemudian kata Rasha Inl juga dipahami dalam banhuk kata banda |
vang digunakan untuk Tuhan karena tuhan harsifat mendidik, mengaauh,
memalihara bahkan menciptakan segala sesuaty,?
Selain daripada Itu kata ini ditemukan pula dalam Al-Qur'an, Surah

Asy-syura ayat : 18 sabagal berikut

B g g & 1;I3l.u..,__._le._=,..,"._i-:J____§_,~‘r__l|rJ|5

it i8] g

"Berkate (Fir'sun kepadas Nah/ Musa) Bukarkah kami  talah
mengasuhiny (mendidikmu) dalem keluarge kami wakiy kamy masih
kanak-kanak dan triggal bersama kami beberaps tatun gari
g
Dari Beberapa Pengertian yang dikemukakan diatas, baik
Pengerlian bahasa maupun Pengertian yang terdapat dalam Al-Qur'an
dapat dipahami bahwa Pengerlian dasar mendidik adalah mengaauh,
memelihara. Mengasuh dalam artinya untuk perubahan sikap dan tingkah
laku, dan memeiihara dimaksudkan adalah bagaimana mempertahankan
slkap baik dan norma-atay aturan yang berlaky misalnya ; sikap toleransi,
tolong menolong dan berakhlak mulia serty menghindari perbuatan keji

doan kemungharan,,

? br. zakiah Darajt, dkk, op, g/t h. 26

¥ lispariamandinris Rl, oo, it h. 574
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Sedangkan pengertian mendidik menurut istilah dapal dipahami
seporli yang dikemukakan oleh Cra. Zuhaerini, dkk bahws :

"Mendidik mempurnyai arli menanamkarn tabiat yang baik agar anak-
anak mempunyai sifat yang baik den berpribadi yang utama™s

Dari pengertian iztilah distas dapat pula dipahami bahwa gasaran
yang lebih di pentingkan adalah segl pernbentukan pribadi anak,

Kalau kita tinfau pengerbian istilah yang relevansinya dengan
Pengertian pendidikan sekarang seperti yang pernah di lakukan Nabi yraitL|
"Meryampaikan seryan agama dengan berda'wah, menyampaikan ajaran,
memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, membur mobivasi dan
menciptakan lingkungan  sosial yang munduhung. pelaksanaan  ide
pembentukan pribadi myslim”.s

Dari uruifan di alas di pahami balwa uaaha yang pernah dillakukan
oleh Nabi lelah lersirat arg mendidik di dalamnya, bahwa Pada zaman Jahilia
Nabi berusaha merchah sikap ovrang Arab yang menyembah berhals,
musyrik, kafir, kasar dan sombong. Selslah Naki berusaha mengislarmkan,
mereka telah berubah menjadi panyembah Allah, Mukmin, Muslim, lemah
lombut dan Hormat kepada orang lain, Meireka talah ber kepribadian muslim

sebagasimana yang dj cita-cilakan oleh ajaran.

sL'!ra. H. Zuhaerini, at. Al-Gur'an, Metodik Hhusis Fandr‘mhnﬂganu,
(Malang: Biro limiah Fakultas Tarbiyah JAIN Sunan Armpel, 1851),h.27

“Dr. Zakiah Darajat, dkk op.cit h. 27-28




14
lslam. Dengan damiklan, usaha ¥ang dilakukan Mabl dapat dipahami

sabagai arti mendigj K, artinya membentyk kepribadian yaihy kepribadian
Muslim dan sekaligus berarl bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah
Aeorang pandidik yang barhas||.

Adapun tujuan mendidik dalam |slam Kalau dikaltkan dengan
kegiatan pendidikan formal Hdak terlapas darj pada hjuan pendidikan
|slam secara umum, semantara dan tujuan akhir, Hal ini dikemuka kan olah
Dr. Zakiah Darajat sabagal berikut :

1. Tuluan Umuns,

Tujuan falah tujuan ¥ang akan dicapal dengan semua kegiatan
pendidikan , balk dengan pengajaran atay dengan cara lain, Wijuan Ity
meliputl seluruh aspek kemanusiaan yang meliput; slkap, tingkah laku
Penampilan, kebiasaan, situzs| dan kondisi, dengan kerangka yang
sama. Bentuk Insan kamil dengan pola takwa harus tergambar pada
pribadi sessarang ¥ang sudah di didik, walaupun dalam ukuran kegi
dan muty yang ren dah, sesual dengan bngkat tersehyt,

2. Tujuan Sementara.

Tujuan sementara lalak tujuan yang akan dicapal setelah anak
didik diberi sejumlah Pengalaman tertenty yang dirancanakan dalam
suaby kurikulum pendidikan formal, Tujuan operasional dalam bentuk
tujuan  instruksional Urnum dan khususnya (TIU dan TIK}, dapat
dianggap tujuan sementara dengan sifat yvang agak berbada.

3. Tujuan akhir,

Pandidikan lzlam ity berlangsung selams hidup, maka hjuan
akhirnya terdapat pada wakt, hidup dl dunla il talak berakhir pula.
Tujuan umum yang berbentuk insan kam dengan pola tagwa dapat
mengalami perubahan naik turun, bartambah dan berkurang dalam
Perjalanan hidup Sesecrang. Karespa ffulah rpendidikan lslam jhy
berlaku  salama hldup  untuk menumbuhkan, memupLk,
mangembangkan,  memelihara dan  mempertahankan tujuan
pendidikan yang telah diea pal®.’

TrBidh. 30 3
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Dalam kaitanmya dengan tujuan akhlr pendidikan |slam dijsiaskan

pula dalam Al-Qur'an surah Al-imran ayat 102, sabagai barlkut -

Yy eais Gt a3 i o 371 L2

I:’._:' a I F r.-.-.—....g_,._.' 'I: ﬁl I-'—"".'

Terjemahnya ;

dengan sebenar-benarnya tagwa ; dan janganiat kemy mali kacoali
deiam keadaarn musiinm fmenur i aiaran fslam)"v

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah aebagai muslim
yang merupakan hjuan dari tagwa sebagei akhir dari proses hidup, jelas
berlsi kegiatan pendidikan. Inilah proses pendidikan yong dapat dianggep

sebagai tyjuan akhirnya,
B. Cara-cara Mepdidik Menuryt lsiam .

Mendidik merupakan hal yang penting delam kehidupan, apabila
dalam lingkungan kelusrga. Tentunya bapak dan Ibu adalah sebagai
Penanggung jewab dalam rumah tangge, wajib mendidik ana knya, Na mun..
yang perlu diketahui bagaimana cara yang dapat ditempuh menurut Islarm,
karena mendidik banyak cara yang depat ditempuh baik dalam rumah

tangga maupun dalam lingkungan sekolsh secara farmal,

S Departemen R, gp. &it h. 92
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Dalam ajaran I1slam banyak cara yang ditampub untuk mendidik
anak, namun penulls harya mengemukakan sebaglan kecil saja.

Oleh Or. Ahmad Tafsir, Dalam bBukunya “Parndidikan Agama olalam
Haluarga"™ mengemikakan bakwa

"Mendidik anak dalam keluarga menurut ajaran lalam, dapat dibagi
dua yalbtu (1) masa parai@apan mendldik anak, dan (2] masa a kbif
mendidik, Masa Persiapan dimulaij aajak pemilihan jodeh dan masa
aktif mandidik  dimuial sejak  ishi  diketahui  =gdah posilif
mangandung™ »

Dari Pendapal diatas dapat dipahami bahwa masa persiapan yvang
dimaksudkan sejak pemilihan jodoh, yait pemilinan istri dan pilihan
auami. Alaran lslam tentang pemilinan izt dan suamil tarlihat dalam
banyak hadits, diantaranya vang diriwayatkan sleh Buchari dan Muslim

Abl Hurairah; Haaulullah berzabda :

.I_,_,_]dh_,-:;__._,_:.;,._-ﬂlc..ll_,,._-x_t-' U s o,

Terjemubiny: ;

“Kawinilah persmpusan karana simpat sebab ; paify kekapaannya,
Kelurunannya, Kecantikannya  dan keberagamaannya,  maka

HI:Ir. Ahmad Tafslr, Peagicikan Agama Daiam Keluarga (Cat.
lalam, Bandung: Remaja Rosda Karya Qifast, 1996), h. 11

Al iman Abi Abdiliah Muhammad Ibis lbrahim, Shahih Sukbar,
Juz B - 8, {Indonasia: tthy. b. 17
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Hpayakaniah mendapat PEF&MpUan yang baragama nisca el kA
akan berunfung® 1

Hadits diatas menfelaskan tenta ng syaratsyarat yvang dimilikl clah
Perempuan yang akan di kawini.

Menurut kansep Islam dalam hal mamillk alternatif, kalay misalnya
dari keempat persyaratan tersebut diatas tidak akan dimiliki semuanya,
maka tepabah kalay meimilih  yang baragama, baramal salah dan
berakhiak karimah. Walaupun hanya saty syarat saja, tetfpi ity lebin
bagus dibandingkan dar ayarat-syarat lainnya. Mamun jlka syarat fain Juga
dimilikl, maka hal il lebih baik lagi.

Kemudian masa aktjf mendidik dimaksudkan adalah getalah by
diketahul sudah pos|Hf mengandung, pendidikan anak sudah harus i
mulal secara aktf melalyi ibunya. Karana hal aemacam inl sangat penting
dan menjadl tuntutan dalam lalam.

Olah Dr, H, Bathagl A, K, dalam bukunya “Pendidikan Agama
dalam keluargs Bagi Anak Pranatal", mengemukakan bahwa :

“Seorang |bu mulaj akiif mendidik mulai dar segl pertumbuhan dan
kesajahleraan: fisiknya, |anin  dalam kandungar dijaga mulaj
pemeruhan makanan dan pemelilaraan kessjahtaraan ibunya,
Adapun darl sagi psykolaglsnya, janin tersebut dipslifars melalui
pemblnaan zussana Fumah tangga sedamikian rupa sehingga by

yang mengandung te tap merazakan tanteram, kehyamanan dap -
kestabllan amasi" 12

11Ahmad Tafsir, ap. cit b, 14

‘mﬂr. H. Baihaggi A, K, Pengidikan Agama Oalam Heiuarge Sagy
Arink Branaial, dalam, Or. Ahmad Tafier (Ed), vp, ot b2
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Darl pendapat vang dikemukakan di atas, dapat dipahaml| habhwa
mendidik yang balk sejak kehamilan Thy banyak ditsntukan aleh ibu
aandirl, tarutama dalam pan?umpraun huamtan. Pemenuhan makanan
vang balk dan halal, karena makanan rang halk dan halal banyak
mempengaruhi pnrhmnbaman mantal pada anak begiti pula saballknya
makanan yang tidak bajk apalagi kalau tidak halal (haram) juga banyak
mempengarubl perkembangan mental yang tidak balk pula pada anak,
Clah karena itu seorang ibu harus peka dan telif dari berbagal aspsk
dalam mendidik anak manurut ajaran Isial_-n

Adapun masa aktifrya seorang lbu mendidik anak pada tahap
salanjutnya adalak :

1. Satelah Anak Lahir, mulai umur 0 - 5 Tahun,

Pada LH'I'H-.II' sekilar i, orang tua perlu memahaim bahwa anak
¥ang baru lahir Iy, bagalkan kertas pulih yang balum tergores alak tirka,
dalam artl anak ¥ang baru lahir adalah masih dalam keadaan fitrah, sugi

dari noda, =upurH Yang dipesankan oleh Rasulullzh SAW. Dalam sabdarya

1 ]r*[r—-i—-_....q-llj_,] -In-n..-_rL -;"-_‘!*l.il'—:—:'"-_'

PMuslim, Shaih Musiim Syirkatu Nurul Asyah, Juz II, tih, b, 468




1%
Terjamahnya :

“lidakiah anak yang ditahirkan kecuali felah membaws fitrah maka

Ranya orang luanyalah yarg meryadikan anak fterssbut Daragaima
yahudh, Nasrani atacoun BFams Majiei' 14

Berdasarkan dari hadits di atas dapat di pahami bahwa anak yang
baru lahir telah membawa filrah, lerganlung dari kedua wrang tuanya unbak
mangisi lembaran susl. Dari sinilah dituntut orang bea khususnya ibu sebagai
pendidik dalam rumah tangga, parlu membekali diri ilmu atau pengatehuan
[ agama untuk diaplikasikan kepada anak yany di didiknya.

Dalam kaitannya mendidik anak pads usia 0-5 tahun, secrang ibu
perlu menanamkan dasar-dasar pendidikan lslam seperti yang dikemukakan
oleh Prof, Or. H. Djawad Dahlarn, babwa :

" Dalam lslam, kita menamukan dua konsap dasar ajaran Rasulullah
SAW yang sengat padat dan memiliki  kaikan erat dengan {uyjusn
pendidikan yaily "IMAN DAN TARWA" kedua kunsep jlu tidak dapat
dipisahkan, karenas taqwa merupakan asas dari berbagai kebajikan, dan
bahkan induk segala porbuatan dalam ibadah manusia, Sedangkan imam

marupekan pernyataan pembenaran dengan kalbu sehingga manusia
berbates dari perbuatan dusks” 15

Dari Konzep yang dikamukakan diatas, dapat dipahami bahiwa
pandldikan yang mendasar harus diberikan kepada anak vang masih umur

dibawah 0-F adalah pengenalan masalah kelmanan dan ketagwaan

-

1 Dra. H. Zuhaarini et.al, Terjemahan Hadits op. o/t h, 31

i Prof. Dr. H, Djiawad Dahlan, Pendidikan Agama Dalam Keluarga
Bagi Anak isia O - 15 Tuhun, {Cet.. 1; Handung: Remala Rosdakarya offset,
1998) Dalam Ahmad Tafsir {Ed), op. cit h. BT
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sebagal paletakan dazar katauhidan dan pengetahuan  tentang

kapercayaan terhadap Tuhan sebagal pencipta sagala sesus bunya,
2. Satelah Anak Berumur § - 4 2 Tahun,

Semua orang tua yang mempunyai anak usia 6 - 12 tahun atau
menjelang itlu tenty saja ingin melaksanakanpen kelmanan kepada amak-
anaknya, agar mereka tumhbuk dan berkembang da.-n_gan walar, sshat
|lazmani dan rohani dan diridhal Allah,

Pada umur 0 - 5 tahun perlu dibekall masalak dasar-dasar
nendidikan islam yalty Iman dan lagwa, maka pada umur 8 - 12 tahun
tepat kalau Ibu membarikan pembinsan  Iman dan  Tauhid. Dalam
pembinaan disini, panulis kemuka kan dua Jalur Yang paling tepat vaity :

a. Jalur pemblnaan secars teoritis, dan
bh. Jalur pembinaan ascara prakiia.

Adapun Jalur pemblnaan secara teoritis, sapartl yang digunakan
aleh Lukmanul Hakim adalah kata pencegahan dalam menasahali anaknya
agar la tidak menyekutikan Allah, sesual dengan flrman Allak Surah

Lugman ayat14,
| i AT R TR T
Tarjemahnya :

Do Ingatlsh ketike Lukman berkata kepada anaknya, ketika
member! pelajararn kepadarmea ;| wahai anakku janganfah engkau
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manyekitukan Alak, karena g¥irik ifu adalah kesaliman Jrang
bagar” 1%

Bila kila pahami aval jni secara saderhana bahwa pendidikan

tauhid itu dilakukan dengan naschat, lepal kalay anan sudah berumur 12

tahun, ecperti yanyg dilakukan cleh Lukmanul Hakim. Oleh Or. Zakish
Derwvjat, mangemuke kan bulhwa :

“Kotike Lukman mernberihun  pelajeran hepada anaknya tzlah

berumur 12 tahun, sebab kemampuan darn  kecerdasan untuk dapal

memahami  hal yang  absbak terjudi  apabila perkembangan

kecerdasannya telah sampai ke tahap mampy mamahami hal-hal
diluar jangkauan alat-alal ind anya yaitu ; umur 12 tahyp" 17

Jalur yang kedua adalah sénara praktek, untuk pambiraan
ksimanan dan ketauhidan ¥ang disalurkan malalui praktak ibadah, |badah
shalat misalnya, dalam ibadah shalat barwak menggunakan gerak,
aehingga anak tertarik,

Halam Ibadah shalat terdapat pembinazn keimanan pada anak,
vakni apabila anak disuruh melaksanakan shalat dan anak marasa
bardosa kalau tidak malaksanakan, berart keimanan sudah bartanam pada
hatl anak, dan dalam praktek shaiat mengandung pemblnaan tauhld ketika
diperdengarkan halimat tauhdl yalty dua kalimat syahadat d wakty

malakukan aeyahyd partama dan kedua didalam shalat,

16
Departemen Agama R, ap. gif, h. 664

”F'rﬂf. Or. Hj. Zakial Darajat, Perndicikar ialfam flatam Keivargas
Gan Sokolak, (Ceb |I; Jukarta: OV Ruhama, 1986), h. 54
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Darl beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
mendidik anak manurut dapat ditempuh dengan berbagai Jalur pambinaan,
balk secara tearils Maupun seoara prakizk,

Selain yang dikemukakan dari beberapa pendapat diakas penulia
luga mengemukakan salab sah) fungsi orang tua tentang cara mendidik
anak dalam Islam menurut injauan pasdagegls, tinfauan ini dijelaskan
oleh hadits sebagai berikut ;

I_'al :H:I'I _,....f_lg..J_'Ilul_ﬂl:,r_l._lI[jiju__,_jl(_ju
B b pk L.._:J L,,...:,.._..._:_, oS e | [ 7~ N
d e g & ¥ el st g e L 2

i [ L G SR e 3L ol o
r_ll_h_ = L o g Nt ;jJ I L: _rl ’....L : ﬂl. s e { r IJ
| Mgz N ey s
Terjemahnya :

“Barkata Anas : bersahds Rasululiah; SAW. pade hari keturwh dari
lahirnva disembelikan wkikah sarta dibery naina dan disingkir kan dars
s2g8la kotoran-koforan, Jika i felap berumur enam tahun je of dgik
beradal susia, jika in telalhy berumur 8 Ehun dipisahkan tampaf
bdurnya dan fika ja berumor 13 ahur dipreked ngar may sembalyang.
Bifla telals geniap barumur 16 tafin maka aiethinya mengawinkannya,
selelph ity ayah barjabat fangan dengannys dan mengalakan saya
tolahr mandidik, tmengaser dan inengawinkan karmu ; saye mohon

e Imam Al Hafid-Al Musannaf - Al Mukinu-Abi Daud Sulaimandbny
Al Asyazy-Al Sajustanl-Al Azdiyl, Sunan Abiy Lavel, Jus I, (lndonesia:
Maktaba Dahlan, t.th Yoho 08
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peclindungan Alah  dar finakan-fitnahan o duria dan siksaan
dHakhirad" m

Melihat hodits di ates, dapot dipuhami babwa pengertian tentang
fasa-fase peartumbuhan paedagegis adulah seper; vang dikemukakan
oleh; Dra. Suyono NS, asbagai berikut :

a. Fase pendidikan pertama : 0.8 tabun, anak dijaga dari sagala yang
mengotorkan jasmani dan rohani (yakni antara lain dangan cary
disembelihkan akigah dan diberi nama yang bajk).

b. Fase pendidikan kedua - Yakni anak dididik tentang  adub
hesusilaan, sejak anak berumur E-9 talwun,

¢. Fase pandidikan keliga : Yakni anak dididik sekeualiya danga cara
terpisah ternpat Bdurnya dari arang lua, sebab hubungan saxaual
ayah dan ibu bila sampai dilihat oleh anak akan inembayangkan
jiwa anak tersabut, mengingat anak mermpunyai sifat dan watak
suka meniry perbustan orang lain terutama orang tuanya, bila
anak mulai usia 0 - 13 tahun,

d. Fase pendidikan heempal : Yakni bagi anak yvang telah berumur 43
lahun  dibaruskan menjalankan shalat, guna memeganyg dan
megnanamkan h&gunnangan-hegcrncangan llwa  yang sangat
rmembutubkan pimpinan yvang tegas.

e. Fose pendidikan kefima : Yakni anak telah mengalami kedewasaan
nafsu birahinya (sexsual) yang membutuhken penjogasn dari
orang tuamya agar tidak terfadi exgus-exses sexnsual yang
membahayahan, bila anak telah barumur 16 tahun,

f. Fasa pendidikan keenam : Yakni anak Pada faze ini telah
tilepaskan oleh orang o dan tanggung lawab ataz dirlnya
sendiri.?

.1 -

®0rs, Suyono NS, Aumpulan Atbar Junt'at Populer Bimbingas,
Uniuk Mencapai Rumak farngua Bakagin, (Surabaya: Bintang Terang,
1895), h, 44

Eu.fb.r'ﬂ’. b 47
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Darl kasnam tase diatas menurut linjavan paedagagis, dapat
dislmpulkan bahwa mandidik anak mamang telah diabur dalam |slam

sesuai dengan aturan bartantu.
o. Tanggung Jawab Mendicik Dalam Islam |

Tanggung Jawab mendldik adalah suaty behan moral  kita
bersama, untuk membenhik dan méenanamkan nilai-nilal moral, prilaku dan
slkap pada anak. Oleh karana Itu, pembenhbikan beberapa kompanan
diatas merupakan tanggung jawahb barsama. Dr, Zakiah Darajat, dkk,

mengemukakan bahwa -

"Ada tiga kampenen yang saling barkaltan dalam mamikul tanggung
jawah; yaltu pendidikan berlangzsung dalam lingkungan rumakh
tangga, sekclal dan masyarakat dalam lingkungan rumah tangga
yang memegang tanggung jawab adalah orang tua dan di sekalah
yang berperan adalah guruy, sedanghran dl masyarakat yang berparan
adalah pemimpin atau tokoh-takoh ma sydrakat", M-

Permberian bimbingan ini dilakukan olah ketige unsur pukok di atas

sebagai barikut :
1. Orang Tua..
Crang tua merupakan pendidik ulama dan pertoma bagi anuk
merehks, karena  dari crung tuanyalsh anak mula-muls menerima
pendidihan. Dengan demikian bentuk pertarna darj pendidikan lordapal

dalam kehidupan keluarga,

*'br. Zakiah Darajat, [kk op. cit. h. 35
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Pada umumnya pendidikan daiam rumah tangga ity bukan
berpangkal telak darl kesadaran dan rpengarian vang lahir darj
rengatahuan mendidik, melainkan karena seoara kodrati Euasana dam
slrukturnya membarikan kemungkinan  alamj membangun  altyasi
pendidikan, Slhiasinya pendidikan terwu|lud barkat adanya “pergaulan
dan hubungan dapat mempengaruhi sacara Hnbal balik antara arang tua
dan anak". =
Orang tua terutama thy Fnemagang peranan penting dan amat
berpengaruh atas pandidikan anak - anak. Kita dapat pahami bahwa sejak
anak itu lahir [bunya Yang selalu hadir disampingnya. Oleh karana Iy, ia
meniry garak lbunya, bila Ibu ik manjalankan tugasnya dengan balk, Oleh
Lr. Zakiah Darajat mengemukakan bakwa :
“lbu merupakan mula - mula vang diketal amak, yvang mula - mula
menjadi tamannya, yang mula-mula dipercayalnya apapun yang
dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecualj apabila ia ditinggalkarmya.
Dengan memahami zegala sazuah yang terkandung didalam hatl

anaknya, juga jlka anak telah mulal agak diaertai kaslh gayang,
dapallah ibu mengambil hati ana krya yang untuk selama-la marya", 23

Pada dazarmya melihat kenyataan - kenyulaan yang dikemukakan
dietas berluku dalam kehi dupan keluarga atau rumah tangpa dengan yvang

bagaimonapun jugs headaonnya, Hal ily menunjuhkan cirl - ciri watah rasa

tangoung jawab scliap ora n@ s atas kehidupan anak-anuk mereka (FT31+F] 3

“ibidh, 35

% bidh.as
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masa kini dan masa yang akan datang. Bahkan para orang bia umumnya
merasa barlanggung jawab atas sagalanya terhadap kelangsungan Rl dup
anak-anak maraka.

Jemikian pula Islam mamerintahkan  untuk  memelifara
kaluargarmya darl api neraka, sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran

surah At-Tahrim ayat 6

L —S—lal P G BT I bl lpial .o 331 Bt
Terjemahannya

‘Heai orang-orang Yy Bacinan peliharalab diriire  dan kexluiargarm
darf siksa api naraka” o

Tanggung jawab mendidik dalam islam tidak terlepas dari beban
para arang tua seperli dikamukakan sebagai berikul

a Memelihara dan membasarkan anak. Ini bentk yang paling
sedarhana darl satiap tanggung |awak orang hsa dan merupakan
dorongan alami  untuk Mmempertahanhan kelangsungan  hidus

AN LS a

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun
rohaniah, darl berbagai ganguan  penyakit  dan  darg
pemyelewengan kehidupan derj Wwijuan hidup yang sesuai dengan
falsafah hidup manusia.

¢ Memberi pengajaran  daiam artl yang luas sahingga anak
memparoleh peluang untuk mamilikj pengetahuan dan kecakapan
seluas dan sellnggi mungkin vang dapat dicapainya.

Jd Membehagiakan anak, baik dunia maupun akhiral, sesyaj dengan
pandengan dan tujuan hidup rmuslim, =

24|]Erpar|:qm&h Agama R, op. ot h, 951

zliI:er. Lakiah Darajat, dkk, o o, b, 28
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Darl wralan diatas dapat disimpulkan bakhwa tanggung jawab
' mendidik dalam islam, tidak terlepas darl tanggung jawab orang tua
terutama ibu sebagai pefyalur dan pelaksana tanggung jawab mendidik
dalam keluarga, menurut ajaran lslam.
2. Guru,

Guri adalah pendidik profesional, karena secara implisit (idak
tegas) la telah merelakan dirinya menarima dan  memlkyl sabagal
langgung jawab pendidikan yang tarpikul dipundak para orang tua, Guru
adalah pendidik yang kedua setelah orang lua. akbf pada lambaga
pendidikan formal (sekolah), Oleh karena it tanggung jawahb searang guru
adalah pelaksana sebaglan tanggung jewab dari orang tua untuk
dipercayakan dalam melanjutkan pendidikan secara formal. Dari sinllah
dikatakan bahwa guru sangat berperan tarhadap pembentukan slkap dan
pola pikir pada anak.

Untuk Ity menjadi guru tidak gampang, apalagi sebagal guru
agama, karena ada babesrapa hal vang harusz dilaksanakaan sabagai
fungsl dan tugas utamanya. Ada pun fungsi dan tugas guru sebagai berfkut:

1.8abagai Pengajar dan pendidik.
2.8ebagal Da'j.
3.8ebagai Konsultan

4.5ebagal Pemimpin Pramuka
5.5ebagai seorang pamimpin Informal.=

* Dre. H. Achjarnis, et. 8l. Pedoman Gury Againe SLA (Jakarta:
Bagian Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Agama [slam Pada Sekolah
Lanjutan Alas, 1982-1883), h. 4648
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Selaln fungal dan lgas gury, juga mempunyai tugas prafesional
untuk menunjang suksesnya pendidikan agama yang diberikan. Tugas
pendidik profesional adalah sebagai berikut -

1. Guru agama harus menatapkan dan merumuskan tujuan pendidikan
dan largattargat yang akan dica pal.

2. Guru agama harus memiliki pengetabuan yvang cukup mangenai
berbagal metoda sesual dengan sltuasi belajar yang ada.

8. Guru agama harus dapat memillh hahan dan mampergunakan alat-
alat bantu dan menciptakan keglalan -keglatan yang dlakakan
slewa dalam pengalaman pelajaran agama.

4. Buru apama dapat menatapkan cara penilaian zetiap hasil
pelajarabn sesuai dengan targer vang akan dicapal.®¥

Melihat fungsi dan tugus guru diatas, dapat disimpulkan batnwa
guru adalah termasuk unsur yang paling menentukan arah dan tujusan
pengajeran dan pendidikan. Oleh karena itu, keterlibatan guruy dalam
pembinaan dan pembentukan sikap puda anak sangal berarli, karena
tanggung jowab arang tum dalam mendidik hanya terbatas pada
lingkungan keluarga. Dan sebagal pelanjut pembinaan khusLiznya
pembinaan inlelektual pada anak banyak diteniukan oleh guiru.

3. Masyarakat

Mosyarakat sebagai unsur vang ketiga lurut serta memikul
tenggung jawab pendidikan secara sederhana, masyarokat dapat
diartikan sebagai "Kumpulan individu dan kelompok yang diikal olsh

keauluan negara, Kebudayaan dan Agama® =

o TP

2'EI':IJ'. 2akiah Darajat, dkk, og. o/f 1. 44




29

Seliap masyarakat mempuryai cita-cita, peraturan - perabiran dan
slsterm kekuasaan tartenty.

Haterlibatan masyarakst besar rengaruhnya dalam memberl arah
terhadap penddikan anak, terulama para pamimpin masyarakt atay
RENguasa yang ada didalam lingkungannya. Pemimpin masyarakat muslim
terhy 2aja menghendakl agar salap anak didlk menjadi anggeota yang taat
dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam lingkungan keluarganya
maupun dalam lingkungan sepermainannya, kelompak kelasnya dan
sekolahrya. Tanturya harapan masyarakat bila anak sudah  basar
diharapkan menjadi anggota baik pula sebagai warga desa, warga kota
dan warga negara.

Dengan demikian dipundak masyarakat terpikul keikutsertaan
membimbing pertumbuhan dan perkembangan anak, Inl berart| bahwa
pamimpin dan penguasa darj maayarakat ikut bertangguny jawab
tarhadap peryalanggaraan pendidikan. Sabab langgung jawab pandidikan
pada hakekatnya merupakan tanggung jawab moral darl seliap orang
dewasa, baik sebagal persecrangan maupun sabagai keiocmpok soszial.
Tanggung Jawab ini kalau ditinjau dari sapi ajaran islam, secars implisit
mangandung pula langgung jawab pendidikan, |

Prof. Dr. Zaklah Darajat, mengutip pendapat Prof. Dr. Usmar
Muhammad Al-Taumy Al-Syahbany, berpendapat bakwa

"0l antara  Ulama-ulama muaakhhirin yang felah menyentuh
persoalan tanggung jawab sebagai =alah salu oiri pokok bagi
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Manusia pada pengertian Al-qur'an dan lslam, sehingga makhiuk.
yang bertanggung jawak" m

Hal inl dijelaskan dalam Al-guran surah Ath- Thyr ayat: 21
sl R PR I, +

Terjemahnya :

“Sefiap  orang bertanggung  jawaib lerhacdap  apa Jraeg
diparbiialboya o :

Dengan demikiar ielaslah batywa langgung jawab dalam lzlam
bersifat Perseorangan dan =susial sekaligua, Jadi barang siapa yang
rremiii ki syaratayarat tanggung jawab ini, idak harya berlanggung Jawab
terhadap perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi juga bertanggung
jawab terhadap vrang-crang yang ada ol bawah perintshnya, pengawasan

tanggungannya dan perbaikan masyarakat,

D, Fakior Yang Mempengaroihd Pelaksarnaan Pendidikan D;

fingkungan Kolua raa.

Pendidikan dalam keluargs merupakan hal yang urgen, karena
keluarga  teripasuk kelompok masyarakat lerkogil vang =elaly
mengharapkan kesukssesan dalam kehidupannya. Salah salu jalan untuk

pencapaian harapan teraebut, maka pendidikan dalam kaluarga harus

P bidh as

ajtl[.'mqm.tnrhi\-rrmr-n Agama RI, op. cit h, 888
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teriaksana sebaik mungkin. Untuk pelaksanaan pendidikan dalam keiuarga
dipengaruhi olah beberapa faklior vang saling berkaltan antara satu
dengan yang lainnya, yalhs

1. Anak didik sebagai obyek Pandidikan Kaluarga.

Anak didik marupakan obyek pendidikan dalam keluarga dan.. .,
"sabagai salah sahi takter pendidikan yvang paling penting, karena tanpa
adanya faktor tersabut maka pendidikan Hdak akan berlangsung”.® olab
karena I faktor anak didik bidak dapat digantikan oleh faktor yang
lainnya. Dikatakan bahwa kebaradaan anak dalam keluarga sabagai cbyek
pendidikan, karena segala usaha dan upaya darl orang lua hanyalah
samata-rmata untuk mancapal status keluarga yang bahagia. Salah satu
Lipaya yang dizelenggarakan cleh orang tua adalah mendidik anak dangan
Balk menurut ajaran lslam,

2. Urang Tua sebagal aubyek pendidikan keluarga.

Orang tua sebagai subyek kaluarga merupakan salah saty faktor
pendidikan yang sangat penting. Karena pendidik ilulah yang akan
bertanggung |awab dalam pembantukan pribadi anak didiknya, terutama
pandidikan agama mempunyal pertanggungan jawaban yang lebih berat
dibandingkan dengan pendidikan pada  umumnya, karena aalain
bertanggung jewab terhadap pembenhskan pribadi anak yvang sesuai

dengan ajaran Islam, |uga bertanggung |awab kepada Allah SWI.

*ora. Zuhasrini dik, op. cit h, 20
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Dikatakan orang iz sebagaj subyek pendldikan dibintut etk
melaksanakan tugas sahapgal pendidik, hendakirys marmberikan
PeNgajaran agama minimal sabagai berikut -
1.Mengajarkan ilmu pengetahuan agama lslam,
2. Menanamkan kelmanan dalam Jhwa anak,

A Mendidik anak agar taat manjala nkan agama,
4. Mandidik anak agar barbudi pekary vang mulia, &

Dari beberapa tugag pendicikar Yang dikemuks kan dialae dapat
dipahami batnwwa keberadaan Pendidik dalam keluargs  bepar benar
munjadi tolak ukyr dalam Pembentukan kepribadiar ahak,

3. Tujuan ya ng akan dicapai dajam, Rendidikan kelua rua,

Pondidikan vang diselenggarakan cleh orang tua dalam keluarga,
Hdak bariﬂnusmg bagiiy saja, letap Oreng lua punys target lerteniy,
Target yang akan dicapai oieh orang lua lidak terlepas dari bagaimana
PENCapalan cila-cilanya selaku pendidik. Cita cita ¥ang dimaksud sdalah
apabila  anak  didik sudah  memahamij hal-hal  yang Penting  dan
Pengetahuan dasar. Pendidikan dugar timakeud seby gai berikut :

"a. Pernahamar, tentang iman dan lagwa. serta ketauligan,
b. Pemahaman tentang akhlak, yang mefiput

1. Akhlak anak terhadap ket orang bua

2. Akhlak ana k terhadap orang fajn,

3. Akhlak anak ter hadap pen ampllan sendir,

& Pambinaan lentang ibadah dar AH3ma pada umumnya,
d. Femahaman tentang kepribadian dan sosial anak" 3

ﬂap'rﬂt. Dr. Zakiah Darajat, ag, /M, b ba-g3
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arl keempat wjuan dasar dalam Fendidikan keluarga inl, dapat
menggambarkan kebarhasilan dalam meandidik telah tercapai, walaupun
harya mealalui pendidikan yang sifalnya mandasar.
4. Alat dan sarana yvang dipakai dalam pendidikan keluarga.

Sesara garls hesarnya alat pandidikan dalam keluarga dapat
dibagl dua yaity :

a. Alat pandldikan langsLing,

Adapun alat pendidikan langsumg  {alah dengan menamakan
langsung pengaruh positif pada anak, dengan memberikan contah
tauladan, membarikan nasehat, perintab-perintah barbuat amal salah,
malatih dan membiasakan suaty atnalan dangan sasbalknya. juga termasuk
alat pendldikan secara langsiung derngan manggunakan paragaan dalam
manceritakan masalah agama, karena agama lebih banyak mangandung
maaalah perasaan. Bilamana ocrang tua menceritakan masalah agama
tarsabut disertai dengan perasaan yang dalam, disertai dengan mimik dan
gerak yang menggambarkan kelemahan manusia dan keagungan Tuhan,
maka inl mudah diserap kedaiam sanubari anak didik, misalnya
mencer|takan manusia darl alam barzah dan zebagainya,

b, Alat pandidikan.yang tidak langsung.
Adapun alat pendidikan yang tidak langsung sitatnys kuratif

imanalang manyambuhkan). @ Dimaksudkan dagar anak-anak manyadari

341.\‘.13. Poaradarminta, Karws Ginium Hdahasa indoesia (Uat. v;
Jakarta: Balai Pusltaka, 1986), h, 542
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perbuatannya yang salah, dan beruaaha untuk memperbalkings, separt

yang diterangkan dalam haditz Nah| Saw sabagai berikut

il L U R I =S¥,y .
e 13 75, e g = — s Ll = 3= 2l
: TS0, pos Lot ik
Terlemahannya ;
“Sarulah anak-nngkeo manialankan ibadah Shaiat Bilamana barimur
fefih dahun, pokulian (bila ia fidak maw mefakiakan shalatl  gan
pisafkan tempat Sidurnya " =
Lari hadlts itu dapat dizmbil pengertlan bahwa hils anak usia 10
tabun belum mau melakukan shalat dibarikan hukuman, agar dengan
hukiiman tersebut anak menjadi sadar, Bararli hukuman dijadikan sebagai
alat unbuk mendidik dalam rumah ta ngga.
5. Lingkungan skg tempat berlangsungnys pendidikan keluarga. |
Lingkurigan mampunyai peranan penting pula dalam meratukan
barhasil tidaknya suatu pendidikan agama dalam lingkungan keluarga.,

Karena perkembangan Iwa anak szanpat dinengaruhl oleh keadazn

lIngkungannya, Hal I diungkapkan aleh Jhon Locke dalam teori

imam Al Hafid-Al Musannaf.al Mukinu-Abi Daud Sulaiman-inu Al
Azyasy-Al Sajastami-Al Azdiyl, Suran Abu Daug, a2, ot h. 133

v, Zubaerin; dkk, 5. ot h. E4
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i Tabuiarasnya, Menuriat bear Inl taktor darl luarlah Hingkungan) lekin

menentukan darl pada faklar dalany, +

Dari pendapat Inl dapal dipahami hahwa lingkungan  dapal

membariian pengaruh positif dan pengarub negatlf terhadap pertumbihan

llwa, maupun perasaan agama  anak.Pangarub tarsephut kabamyakan

datang dari teman-teman lingkunganmya . Karena ity dapat dikatakan

hahwa lingkungan adalah tempat berlangsungnya pendidikan pada anak,

karena berpengarih terhadap rerkembangan jivea anak.

E?Dra. Aguzs Sulania, Freikatogi Pearkemibangan, (Cet. VI; Surabaya;
Aksara Baru, 1988), b, 65




BAB |11

TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA DI KALANGAN IBU

A. Pengartian {ingkat Pengelahiian.

Uriuk membahas secara mendalam tentang tingkat pengelahuan
agana dikalangan ibu, maka pendlis akan memberikan Pengwrtian bingkat
pengetabuan. Tngkat pengetabuan adalah rangkaian dua kata vang
tasing-masing mempunyal arti dan makna tersendiri, akan tetapi
memberikan maksud atay rengartian tersendiri,

Kata #nghkat berarti lapis dari sesuaty vang bersusun atau
her‘]nnguek—lenggah.1 Pengerlion ini berorientasi pada suatu yang narmpak
atau secara materil, akan tetapi apabila kata tingkatini, ditarmbah dengan
akhiran an, manjadl  fingkatan, arinya  bnggl rendah  martabat
(kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan mhaualnyaj.z Dar|
pengertian ini telah membarikan kejelasan bahwa crientasi pangertian

yanp dimaksud adalah linggi rendahnya kemajuan ilmu yvang dimiliki iby

rumah tangga,

1WJS.. Poaradarminta, Kamus Liriien Bahasa indonesia (Cet.,
Jakarta: Balai pusta ka, 1986), h. 1077

Ef.ﬁfr:f,
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Sedangkan kata pengelshuan dapat diartikan i‘nhu.g Dulamn
pangertlan  lain oleh Or. Ahmad lafslr, mengemukakan bahkwa
pengelahuan adelah semua yang dikelahui . . . alay apa yang dike ahui.*

dshingga dapat dipabami balwa pengatahuan yang dimaksud adalah
bekal yang dimiliki cleh lby urtuk mengslahul bagalmana cara mandicik
anak, yang tentunya tidak terlepas dari sikap dan rengalaman lbu dalam
mandidik.

Dari pengertan di  atas dapat disimpulkan bahwa Hgkat
pengstahuan adalah  tHnggi rendabinya kamajuan ilnw  dan hekal,
pengalaman ibu, vang apa saja diketahu dalam mendidik anak.

Dengan demiklan, berzumber dari pangerdan di atas, dapat
dipahami hahwa Hngkat pengetshuan agama Ibu di Kecamatan Soreang

berpariasi atau bertingka t-Engkat.
B. Vingkat Pengatahuan Agama b,

Meics sisrn siam AEFUEL AGIT shalls S&WAnEET SAMT e A
balk melalui Jalur formal Mzupun non formal. Mendidik darl Jahw farmal

berarti yang sangat berparan adalsh guru di sekolah, Sedangkan mendidik

2 bid h 739

4ﬂr. Ahmad Tafsir, M Pendicibar detiai) ParpekiF fslam, (et 1)
Bandung: Remaja Roada karya Offset, 1001), h. 5
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melalui jalur non farmal berarti vang sangan barperan adalah para orang
tua di rumah dan lingkunganmya maslng-masing.

Kadua jalur tersabut dl atas, Hdak dapat diplsahkan karena
mendidik anak di sekolah adalah Peralihan tanggung jawab of ang tua di
Fumah uniuk mencapai bakal ilmu secara teorilis pada anak. Mamun,
dalam pembahasan |n Renulis akan mengetengahkan masalak cara
mendidik anak malalul ingkat pengetahuan ibu yang diterapkan malalui
jalur non formal.

Mendidk anak dalam keluarga merupakan hal yang penting,
terutama seorang by harus mengakui dan bertanggung lawab terhadap
akslztensinya sebagai pendidik utama dalam rurmah tangga. Untuk leblh
terarahnya seorang ibu harus memiliki dasar-dasar pengatahuan agama,
yang nanfinya dibarikan kapada anak sebagai bakal dalam hidup.

bl Kecamatan Soreang sebagai obyek penalitian panulls, dapat
dikemukakan bahwa ibu rumah tangga rata-rata telah memillki dasar
pengetahuan agama, namun Pengakuannya ditentukan dalam paneiiban,
babwa ada ¥ang banyak, ada ¥ang =zedikit dan ada vang kurang,
Pangakuan ini diparoleh bardasarkan hasil penelilan melalul angkat,
babwa |bu rumah tangga di Kecamatan Sareang tslah memiliki dasar
pengatahuan  agama, namun pengelahuan  ini  didapatkan Secara

berpariaal. Untuk lehlh ielasnya kita malihat tabeal berikut ini «
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TABEL |
KEADAAN PENGETAHUAN AGAMA IEU DI KEC. SOREANG

Mo, | Kategori jawaban ' dumlah |
Keadaan pangatabuan by f =4
1. | A. Banyak Mamiliki 65 B7 R4
2. B. Sedikit Mermiliki [ 6.76
3. €. Kurang Memilik| 4q b4
q, 0. Tidak Merniliki - -
Jumlah 74 160

Sumber dats angket nomor - 1
Tabel di atas dapat dijelaskan batiwea keadean pengetahuan dgama ibuy di
Kecamatan Soreung dapat dikatakan sudah memadai karena dari 74
jumlah sampel yang ditentukan hampir rata-rats teleh mengaku rmemilikj
nengetahuan agama, seperti yang telah ditabulasikan dalar tabel di atag,
. Dalam pada ka legori jawaban nomor satu (1) mencapai 87,84 1 yang
sudah memiliki banyak pengelahuan agama, dan sehitar 8,756 % yang
memiliki sedikit pengetabwuan sgama, sedanghan kategori jawaban kurang
hanya 5,41 %, dan kalagorl jawaban Udak punys pengelshuan agama ily
sudaii lidak ada |agi.

Sehinga dapal dikemukakan buhwa dasar pengatahuan apama lbu

di Kecamalan Soreang sudah mencapal 100 %. Sekulipun gara
mendapatkannya pengetahuan tersebut diperclsh dengan cara membaca

buku, mengikuti ceramah, dan ada vang mendapalkan melalui banghku
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sakolah, bahkan ada Yang mendapatkan dari kaliga-tigarya. Sapearl yang

dikemukakan oleh Dra. 5T Rahmatia bahwa -

"Pangetabuan agama yang saya millki bukan hanya aaya dapatkan
dengan satu sara saja, akan tetapi sebaglan saya percieh melalwuj
baca buku, menglkut dgeramah, dan asbagian luga saya peroleh darl
bangku sakelah dan bangky kullah"s

Dari penjulasan dan ungkapan tereebul di atas dapat menjadi
motivast bahwa untuk mendapatkan pangetahuan agama buksn ssje dapat
diperoieh satu jalur saja, akan tetapi pengetabuan agema dapal diperaleh
melalui leinbaga-lembaga pendidikan vang ada, Separbi yvang dikemukakan
vleh para ibu rumah tangge di Kecamatan Soreang dalam tabel berikut :

TABEL 1l
SUMBER DASAR PENGETAHUAMN AGAMA |BU
DI KECAMATAN SOREANG

No, Kategori Jawaban Jurnlah
Sumber Pengetahuan f | g ]
- 1. |'A. Belajar (Membaca buku] 10 13,51
2. B. Mengikuli Caramah 10 13,B1
3. | C. Pernah Sekolah 24 32.43
4. | 0. Semuanya a0 40,66
JUMLAH 74 100

Sumber data anghet nomeor @ 2

5I:Irar. ST. Rahmatiah, Gury SMP. Negerl 8 Katamacdya Parapare,
“wawancara,” lgl. 14 Maret 1008
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Pada tabel di atas larmpak islaa  babwa untuk memiliki

pengetahuan agama dapat dipercleh dari barbagai cara. Dan dari 74
orang aampel, 30 orang (40,6 %) diantaranya yang mamperoleh
pengetahuan dangan berbagai cara, baik dengan membaca blikii,
Mengikull ceramah maupun medaiyi bangku sekalah,

Dalam hubungannya dengan pengetahuan dasar, Islam pun telah
manganjurkan unbuk senantiasa menunbat ilmy pangstahuan seperti yang

dijelaskan dalam ayal Al-Qur'an, surah Al Alag ayat: 1 - B sebagai berikut :
.1_,_il._-,,_L;.u_..._,i_._.._}":H._;.._!...,_;_1.Jl 4 -:I.l r LIIJJ‘
o b Vi, 1=|I=I:.,r.J.,.L.;ﬂil.JJH:c:J,_f.J_,

'r——-—-—l-—!-.._! r.-—l 1—-!

Tarjemahannya ;

"Bacalah dengan nama Tubaomy yang menciptakan, Dia telah
menciplakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah
yang paling pemurah, yang mengajarken menusis aangan
peranteraan kalam, ia mengwjarkan kepada umat apa yang tidak
aikelahuinya o

Ayat di atas, mengandung pangertan babwa perintah membaoa
adalah salah saby dasar untuk mempercleh pengstahuan. Perintah

mambaca tranaper pengetahuan, Dangan adanya llmu pengatabuan yang

L) Departamen Agama Rl, Af-ur‘an oan Tmrf&nmhannya, [Jakarta:
Yayasan Penyelenggaraan Panafsir Al-Qur'an th, 19780780, H. 10749,
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dimiliki oleh ibu akan memudahkan mengalar kapada anak. Hal |n
divngkapakan aleh salah s&orang ibu rumah tangga bahwa -

“Dengan adarya sedikit pengetahuan agama yang aaya miliki akan

memudahkan saya unhk mengajarkan kepada anak-anak saya dan di
sekolah TK, seperd mengaji dan lain-lain. Kesamuarya jtu mudak

bagl saya berkat adanya pengelahuan agama yang saya milikj
vralaupun sedikit.7 '

Pernyataan |hbu diatas, membuktikan bahwa dangan adarnya
pengetahuan yang dimiliki, 1bu akan mamudahkan untuk mengajarkan

kepada anak sebagai bakal dasar pengetahuan agama dalam hldupnya.
G. Lalar Belakang Vang Merrpengaruhi Tinghkat Pangetahuan Agrama by,

Tugaa Pokok mendidik anak adalah  bagaimana agar telap
menciptakan kondisl yang sehat, baik maszalah kelanjutan pendidikan
anak, maupun pemeliharaan lingkungan anak dalam rangka mewujudkan
sikap dan tingkah laku akan vang baik. untuk menciptakan kondisi yang
sehat itu, tdak oukup kalay hanya malalui pengetahuan sacara tearitls
aaja, akan betapi perlu dukungan secara prakti= yang berpibak pada
penpalaman yang di motivasi kepada pribadi aeorang pendidik untuk
mengembangkan hal-hal yang menjadi kebuhhan anak didik.

Ada beberapa hal yang menjadi sebab utama yang mempangaruhi
tingkat pengatahuan agama ibu, antara lain.

1. Cara yang leblh mudah untuk mendidik anak,

?Nwhayati. M.Guru TK, Soreang, Wawancara,” tgl 16 Maret 1993
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Mendidik anak adalah bukanlah pekerjaan yang ringan, akan tats W]
marupakan paker|aan vang berat karana berkaitan masalah beban moral
untuk menentukan arah tujuan hei i SBorang anak, apalagl pembeantukan
sikap dan fingkah laku  memerlukan modal pengalaman  dan ilmu
rengetahuan, Salah sah, modal unbyk memudahkan carg mendidik anak
adalalh maningkatkan Pengatahuan agama, karena pengetahuan agama
telah Mmencakup samua aspek kehidupan, balk kehidupan dunla MALPUR
kehidupan akhirat.

Dengan daszar Fengeatahuan Agama, para ibu rumah tangga ol
kecamatan aoreang telah marasakan betapa pettingrya pengatahuan
agama dalam mendidik anak. Mendidik anak dengan dasar Fengetahuan
agama, akan memudahkan seorang mendidik mamenyhi kebutuhan anak,
apalagl masalah PEnanaman  keimanan dan patvabaman  masalahk
ketauhidan dan lebih cepat dizerap dan dipahami cish anak, karena
mengandung unaur Penghayatan dalam Iwa anak, Hal inj dlungkapkan
aleh salah searang lbu rumah tangga bahwa

"Pengetahuan Agama itu lebif ceapat mamberikan pamabaman dap
penghayatan kepada anak, apalagi menyanghut masalah iman dan

tagwa kepada Allah  SWT, dibanding dengan pengetahuan
lainnyasacara umum sulitdi pahami dan o hayatl”.a

Ungkapan ibu diates, Mmenggambarkan tentang hubungan yang

dirasakan oleh para ibu rumah tangpa tentang pengetahuan agama yang

T e e ———

H Wurni, URT, Sorea ng, "wawancara " tgl 18 Marat 1095
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dimilikinya. Berdasarkan data vang dikumpulkan menunjukkan bakhwa
rengatahuan agama iby sangat barhubungan dengan cara mendidik anak.
Untuk tebih jelasnya penulis daakripaikan pada tabel barikyt :
TABEL Il
TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA IBL DAN HUBUNGANNYA

DENGAN CARA MENDIDIK ANAK

[ Na. " Katagerl Jawaban LT T dmmah .
| B Hubunigarn f B |
1. A Sangat barhubungar 87 40,65

2. | B. Berhubungan 4 6,40

3. | €. Kuranga berbubungan 2 2,70

4. | D. Tidak Berhubungan 1 1,36
| JUMLAH 74 100 .I

Sumber data angket nomeor - 3

Maju mundurnya perkembangan pendidikan anak itu ditentukan
eleh orang hia inl sendirl, Majurya suaty pendidikan anak banyak
dipengaruhl aleh  tingkat pangetahuan by, dan  meraka maraaa
bertangoung jawab untuk memajukan perkembangan pendidikan anak
melaiui berbagal macam cara dalam memberikan motivasi  belajr.
2ehaglan anak marasa diperhatikan sehingga minat dan aamangat mereka
semakln melaju untyk mengembangkan llmu yang digjarkan aleh ibunya.
Sebaliknya, kemunduran pendidikan anak juga banyak dizababkan goleh

arang hia ibu sendiri apabiia orang twa khususnya kepada b kurang
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mampearhatikan dan tdak mengamalkan ilmu yang dimilikloya, maka
atematiz pendidikan dan pengetahuan anak akan mundur secars
Perlahan-lahan, karena anak merasa lidak diperhatikan, QOleh karena [tua,
tntuk mengatasi kemunduran pesndidikan pada anak, segrang Ibu teriebik
dahulu membekail diri dangan pangetahuan Agama sebagal bekal
pemblnaan mental anak, dan henda knya pula Ibu tetap meningkatkan dan
mamusatkan perhatiannya pada amak, agar anak talap memacu dirl untuk
mengembangkan pangetahuan yvang diterima,

2. Pemeliharaan Sikap dan Tingkah laky,

Slkap dan lingkah laku merupakan suatu karaktaristik yang
maslng-maslng dimillki oleh anak, dan marupakan salah satu fakbor yang
menantukan nilai-nilai dalam pergaulan anak, Pengarahan slkap dan
tingkah laku anak adalah bagian tanggung jawab ibu sabagai orang hua,

Sebagaimana yang telah di ungkapkan terdahulu, balhwa anak jtu
salak kecll banyak bergaul dengan lbu dan matupakan arang yang
pertama kali dikenal dalam hiduprya, sehingga lebih banyak manimbah
pengetahuan dan pangalaman dari ibunya, khususnya masalah elkap
sehari-hari. Inllah salah satu faktor yang mendorong ibu untuk labik
maningkatkan pangatahuan Agama bakal dalam pambinaan anak,

Untuk lebih tarpellharanya sikap dan tingkah laku Ity baryak
ditentukan dan dipengaruhi olef tingkat pengetabuan Agama Ibu. karena
pengetahuan Agama menjadl filter dalam pargaulan seharihari, Oleh

karena i, ifmu pengatahuan Agama yang dimiliki aleh sctiap individu
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merupakan suabtu bekal unkuk memalihara dan membatasi sikap dan sikap
dan tingkah laku dalam pargaulan sehari-hari. hal ini di ungkapkan alak
salah secrang lhu rumah ta ngga, bakmwia;
"Pengatahuan Agama vang kita miliki benar-benar bermanfaat dan
manjadi alat kontrol dalam kahidupan, khususrya dalam mandidik,
maemellhara slkap dan lingkah laku amak kami, sehlngga tararah
kepada hal-hal yang haik sebagaimana yang dian|urkan aleh Afjarma
kita yailu jangan melakukan perbuatan atay hal-hal yang tidak baik

apalagi kalau merugikan, akan tetapl lakukanlah perbuatan Yang
baik-baik untuk mandatangkan keuntungan® =

Dari penjelasan dan ungkapan ibu diatas, depat di kemukakan
bahwa, pengotahuan Agame merupakan filter ¥ang menjadi faklor peanting
delarn hal menentukan crientasi dalam berbagai aspak kehidupan,
larutama dalam pemeliharaan sikap dan tingkah laku seseorang (anak
didik).

3. Paningkalan Mutu Pendidikan Anak.

Peningkatlan muly pendidikan snak  mer upakan bagian dari
harapan arang tua. karena bidak ada satupun  erang tua wyang
menginginkan anaknya menjadi bodoh. Karena bermuty alau tidaknya
gecrang anak bﬁnyah ditentukan eleh crang bua. Apabila secrang ibu tetap
memusatkan perhatiannya kepada anak secara praklis harapannya akan
tercapai, dalam arfian balwa aklivitas pendidikan anak telah terlaksana
dengan baik. Sebaliknya, apabila perhatian ibu tiduk teraruh besar

kemungkinan arah dan tujuan pendidikan anak tidak akan tercapai.

? Ny. Nurhaadah, URT, * Wawanoara,” tgl 17 Maret 1568
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Untuk meningkatkan Peningkatan mutu pendidikan anak ada
bebarapa faktor yang perlu diparhatikan, faktor tersebut antara lain.
a. Fakbor Molivaal,

Faktor motivasi merupakan sumbar semangat dalam |iwa anak
untuk berbuat. Olehnya i, karens motlvasi orang hia dan motivasi anak
harus selalan. Molivasl darl orang tua yang diterapkan dalam mendicdik
untuk meningkatkan samangat anak, Molivasl dari anak Itu dimaksudkan
adalah bagaimana anak tetap barsemangat umtuk melakukan apa yang
diperintahkan dari orang tua. Apabila hal ing teriwvujud dengan baik dan
terpadu antara motivas! by dan anak, dengan sendirinya mutu pendidikan
yanp diharapkan akan tercapal dangan baik,

b. Faktor kesadaran.

Salah saty faktor- yang dapat meningkatkan pambangunan adaiah
kesadaran masyarakat atay remua  pihak, begitu  pula dengan
kaberhasilan dan paningkatan muhy pandidikan anak banyak ditentukan
olah fakbor kesadaran, baik kesadaran arang tua maupun anak [*u sendiri.
Kesadaran orang tua akan muneyl apahila mengetahui pasisinga sebagal
permegang amanah dan kanggung lawab dalam hal pambentikan dan
paningkatan muty pandidikan anzk akam miuncul apabila ssorang anak
telah mamahami bahwa betapa pantingnya pendidikan dalam kehidupan,
apatagl ilmu yang diterima dari crang hianya telah maraka rasakan
mamfaatrya. Oleh karana i, dengan adarya perpaduan kesadaran

antara ke=adaran arang twa atay by sabagal pendidik dan anak sabagai
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peserta didik, maka harapan Peningkatan muty pendidikan anak akan
tercapai dengan baik.

Dalam kaitannya dangan masalsh ini, para ibu rumah tangga di
Kacamatan Sorsang telah mengalami  semasam inl, seperb yanrg
diungkapkan olah =alah aaorang lhu rumah tangga sabagal peandidik anak
bahwa ; !

" Kebarhaailan dalam meningkatan muty pandidikan anak hanya
ditentukan clah adanya makivasl, apakah motivaal itu darl by ataukah
mabivasi 1l dari anak ity sendirl, Sapertl dalam keluarga kami,
karena anak saya ada vang barprestazi di zekslah mungkin taktor
motlvasi yang relalu saya barikan sehingga anak ity berhasil, di

samping Il memang anak ity mamiliki semangat belalar yang
tinggi" 10

Dari ungkapan di atas dapat dikarenakan, bahwa pads dasarnya

faktor molivesi dan kesadaran meiupakan eustuy hal prinsip dalam

menentukan kebarhasllan atau pencapeian tujuan.

D. Pengarut: Tingkat Pengeiabuan Agame lbu dalar Pergaulan Derngar

Anak-anak.

Dalam perkembangan anzk, ada  dus faktor yang perlu
diperhatiken oleh orang tua dalam perkembangannya, yaitu faktor
pomeliharaan jasmaniah dan rohamiah. Fakbor vemeliharaan jaamaniah
merupakan tugas ibu untuk membarikan jaminan seperi makanan,

pakaian dan melindungi segala bahaye darl luar yang akan mungkin

o Ramlah, URT, Soreang. “wawancara," tgl. 18 Maret 1008,
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mengdanggu kesehatan anak. Sedangkan faktor pameliharaan rohaniah,
tugas ibu memberikan beakal pada anak. Bekal yang dimaksudkan adalak
pangetahuan tentang keagamaan vang dapat menjadl filler dalam
pargaulan ashari-harl .

Manusia dalam hidupnya aalalu ingin bergaul, berkumpul dangan
sesamanya. Hal inl dizebabhkan cleh faktor nalur sEseorang ingin
berkumpul. Dr, Abd, Mulz Kabry vang mengemukakan bahkwa -

"Manusia memilikl keoendarungan [asmaninya zandiri, kareana itu manusia
bisa dizebut bagai makhluk sasial" 1

Kecenderungan yang dimlliki seocrang anak il dalam bergaul
perlu  ada bekal assbagai |bakal sebagai filler dalam mengatas
pargaulannya, Salah satu bekal yang dapatl mengontrol dalam pargaulan
anak adalah ilmu dan pengetahuan Agama, yang di dalamrya terdapat
nilai kelmanan dan ketagwaan. Dangan nilai-nilai vang dimiliki alah anak
dalam hidupnya akan membarikan d_ampalr. positlf, dalam arlian pargaulan
anak-anak tidak melampui batas atau norma-norma dalam kehidupan
sehari-harl, Tentunya sebagai sumber lImu dan rengstabuan Agama Ity
baryak dipercieh dari tingkat pengelahuan  jbu yang transper kepada
anak untuk menjadl bekal dalam pengawasan kentrol moral anak dalam

pergaulannya.

" Or. H. Abd, Muiz Kebry, Jiwva Keagamaan Membentuk Manusia
Sewutuhrypa, (Cet. |; Jakarta: Kalam Mulia, 1903), h. 7
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Berkaitan dengan masalah inl, bagaimana kandisi para fbu rumah
tangga di  Kecamatan Soreang, ternyata lelah mengalami  danp
mangalamankan pengatahuan Agamanya yang telah dimillki  dalam
menganbrel pergaulan anak-anak, Setalah by memparhatikan kondisi anak
dalam bergaul telak dipraktakkan dan di amalkan pengetahuan yvang
mereka tarima sesual dengan ajaran lslam, tentunya bdak melanggar atur-
aluran altau norma kehidupan sehingga para ibu rumah tangpa
memberikar raspon bahwa dengan adanya pengetahuan Agama vang kita
mifiki  akan herpengarub terhadap  pergaulan amak-amak, MNamun
pengaruhnya terhadap anak-amak. Namun pengaruhnya tidak menaapai
100%, berdasarkan hasil penelilan melalul angkeat dapat o prosantasakan
rada seliap kategori iawaban, maka hasil nilal frekuensi yang tertinggi
terdapat pada kategeri A: vaitu B (B7.B4 %), sadangkan vang lainnya pada
kalegori B: frekuensinga & (6,76 %) dan katagor! o frekuansimya 3 (4,06
“ul, serta kategeri 1: frekuansinya 1 (1,35 %), jadi dangan hasll dari aaliap
kategari jawaban yang terdapat kategori vang tertinggi adalah kategor A,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rangaruh tingkat Pengetabuan by
terhadap pergaulan anak sangat berpengaryh dengan prosentasenya
mencapal BY 84 %

Unkuk lebih jelasnya dapat dikermukakan pada tabel barikyt :




TABEL IV
TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA IBL DAN HUBUNGANNYA

DENGAN CARA MENDIDIK ANAK

No. | Kategori Jawaban Jumlah "
Pengaruhnya S 4 3l
T A Sangalbﬁangﬂrﬁh " T Bh BT, .84 1
2. Y. Barpengaruh fx BTG
a. C. Kuranga berpengaruh 3 4 .05
4, 0. Tidak barpengaruh 1 1,32
- Jumiah ™ o

Sumber data angket nomar - 4

Hasii tabulasi tabel diatss tampak jelas bahwa pangaruh ingkat

pengetahuan Agama ibu terhadap pergaulan anak-anak aukup tinggi, Hal

ini diungkapkan pula alal salah seorang lbu rumah tangga di soreang

bakwa :

“Tingkat pengetahuan yang kita miliki sangat berpengaruh terhadap
pergaulan anak-anak, Kareana hargaul dengan aesamanya tatap
mengamalkan apa yang szelama Inl kika barikan dl rumah, sapeart

diajarkan saling hormat mengharmati. Ini mareka talah amalkan
dengan bajk".12

Parnyataan ibu dintas dapat dikemukakan, bahwa pangetahuan

Agama merupakan kebutuhan pada sebiap Individu untuk dijadikan bahan

atau alat kontrol dalam pergaulan ssharl-hari.

= Wadirah, URT, Soraang, “wawanoa ra," tgl 18 Maret 1883,
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Selaln alat kentrol, pendidikan Agama atau pangetahuan Agama
Rarfungsl untuk mewarna; kepribadian anak, saperl yang diungkapkan
aleh Dr, Zakiah Mtarajat, balwa .
"Pendidikan Agama handaknya dapat mawarnai kepribadian anak-
anak, sehingga Agama ih banar-benar  manjadi bagian darj
pribadinya yang akan menjadi pangsndali dalam kahldupannya di
kemudian hari 12
Dalam  memahaimni pPengerban di  atas, yang dimaksudkan
mawarnal kepribadian anak adalah nilainilal Agama telah diamalkan
dalam pergaulannya, dan tetap memperhalikan dampak pergauiannya,
dan tetap memperhatikan dampak pergaulan ¥ang akan muncul svaitu

dampak positif dan dampak nagalif. Dampak nagatif tetap akan dipelihara

dan dampak negatif diuzahakan untuk menghindarinya,

"3 brof. Dr. Zakiah Uarajat, M Jiwa Agama. {Cat, VIII; dakaria:
Bulen Binlang, 1894), h. 107
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PENGARUH PENGETAHUAN AGAMA |BU TERHADAP

CARA MENDIDIK ANAK 1)) KECAMATAN SOREANG

A, Aplikasi Cara Mendidik datam hubungannya Dengan Tingkat

Pengetahuan by

Mendidik anak dengan maksud menanamkan si kap dan fingkah laku
anak yang mengarah kepada hal-hal yang rasitif, arlinga bagasimana
memberikan dan memblmbing anak kejalan yang benar. Usaha ini
mambearikan bukd bahwa =alah sabs pengaplikasian atau  pensrapan
pengetahuan yang dimilikl secrang ibu.

Rardasarkan hasil panelifian balwea ada dua sasaran utama dalam
pangaplikasian atau penerapan lingkat Pengetabuan ibu yalty ;

1. Pangaplikasian terbadap pengalaman Ibadah anak,

Mengalaman terhadap ibadah bukan persoalan yang gampang akan
tatapi parlu ada pembinaan dasar uRbuk menganal dan  memahami
bagaimana untuk  mengamalkan  secara  baik  dan benar.,  Unhuk
manyelesalkan  masalah  inl parlu kita kembali  melihat bagaimana
keberadaan ibu aebagai pandidik dalam rumah tangoa bertanggung jawab
unhuk membarikan panyalasaian masalah yang dialami cleh anak. Dangan
adanya penyelesalan masalah ini merupakan wujud pangapiikasian atau
penerapan ilmu pengatahuan yang dimilikl ol=h ibu.

53
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Hasil yang diperoleh sacrang ibo dalam mengaplikazikan ilmu
pengetahuannya adalah membentuk anak didik menjadi disiplin dalam
baribadah, dalam arti bahwa anak benar-benar mangamalkan ihadah
dengan baik. -

Dengan adanya hasil atau recponizasi darl pengalaman Ibadah
kepada anak, telah memberikan gambaran bakwa Hrgkat pengetahuan b
ada hubungannya dengan penerapan cara mendidik anak,

2. Pangaplikasian terhadap sosial kemasyarakatan anak.

Tingkat kemasyarakatan anak bamyak dinilal berdasarkan nilai
pergaulan. Sebagai makhluk scsial vang dimiliki osnderung untuk bergaul
dengan sasamanya untluk membuktikan hahwa didalam kehidupan
dibutubkan persaudaraan. Tentunya dasar terbentuknya persaudarasn akan
dlawall dangan pergaulan antara =atu dengan wvang lainmya, maka
terciptalah sualu kelompok sosial,

Dalam suatu kalompak aosial, dalam hal pargaulan anak, dangan
sesamanya besar kemungkinan banyak masalah yang akan muncul,
mizalnys saja terjadinya pergaulan bebas yang melampaul aturan-aturan
yang ada, apakah aturan Il dari agama maupun aturan dalam masyarakat.
Keaemuanya ini perlu perhalian secara seriua, karena mungkin hal Il
banyak terjadl dizsebabkan kurangrya pengetshuan dan pemahaman anak
terhadap tata cara bergaul yang sewajarmya, dan mereka Hdak memikirkan

apa akibatriya dalam pergaulan bebas,
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Saiah salu |alan unluk mengatasi persoalan yang aarius [, maka
tugas searang b seyoqyanya mensrapkan pengetahuan yang memberikan
petunjuk berdasarkan agama.

Selanjutya kita melihat bagaimana rangaplikasian atau penerapan
rengetahuan agama tbu di Kecamatan Saraang lbu rumah tangga di
Kecamatan Soreang telah mengaplikasikan pengatahuan kepacda anaknya
masing-masing, balk masalah penarapan pabgalaman ibadah maupun
mn=nlah kontrol sosial kemasyarakat anak,

Berdazarkan penelltian malalul angket Ibu talah et ungkan kan
pernyatsannya bahwa pengetahuan agama  erat kaitarnya  dengan
panarapan mendidik anak, dalam artian san gat barhubungan.

Untuk melinat bagaimana prosentase hubungan antara pengetahuan
Agama dalam penerapan tentang ocara mendidlk ang k, olah karena
parhatikan tabel berikut ini

TABEL V¥

HUBUNGA AN |ARA PENGE TAHUAN AGAMA 18U APLIKASINYA
CARA MENDIDIK ANAK

MO Kategori Jawahan Jumilah
Hubungannya f : T

1. | A Sangatherhubungan ' 0 B 67,66

2. B. Berhubungan 20 27.03

4. | C. Kurang berhubungan 3 ‘ 4,08

4, D. Tidak berhubungan 1 | 1,36
Total 74 | 1Q0

aumhber data angkat nomor : &
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Uengan melihat tabulasi tabsl diatas dapat dipabami barlmra
frekwensi dan prosentase nilal terlinggi terdapat pada ketagori jawaban A*.!
dengan jumlah frekwensl sebanyak 50 dan prosantarenya 67 506%,
sedangkan pada jawaban B; frekwansinya 20 dan prosentasinya hanya
mencapal  27.03% dan  katagori jawaban C: frebwensinya 3 dan
prosentasanya 4,06%, dan Jawaban 0; frakwensinya 1 dan prosentasenya
1,36% -

Dangan melihat masing-masing kategori J[awaban dapat disimpul kan
bahwa hubungan antara pendidikan agama |bu dengan aplikasinya oara
mandidlk anak dapat dikatakan sangat berhubungan, hal ini diungkapkan
aleh salah searang ibu rumah tangga di Sor eang bahwa

"Dengan adanya pengetahuan Agama yang saya miliki sangat
membantu kami dalam hal menerapkan nilal ajaran lslam, artinya dalam
mengataal kendala yang dialami cleh anak dapat tarzelesaikan, haik

masalah kesulitan dalam pengalaman ibadah maupun masalah aturan
dalam pergaulan®, 1

Dari pernyataan ibu diatas dapat dipahami bahwa mengataei
maaalah yang dislami anak ity merupakan salah satu pengaplikaszian

pengetahuan Ibu dengan hubunganmya cara mendidik anak vang aesuai

dengan aturan dalam ajaran |slam.

B. Mubungan Anfara Pangetatiuan Agama by Dangan Kemampuan

Mandidik.

-

1 Abbasiah, Url, Soreang . "Wawanaara”, 70 idaret 1028
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Pengatahuan  yang dimiliki  oleh |bu  merupakan alat  uniuk
melancarkan komunikasl anak dengan arang hua, karena jlmu pengatahuan
yang diberikan kepada anak khususnya pengetahuan agama menjadi tolak
ukur didalam menaerapkan slkap dan tingkah lakunya, khususnya sikap
tarhadap kadua orang tuanya dan masyarakat pada umLmnya,

Mzardidik anak dalam keluarga belum tentu ada iaminan bahwa anak
akan pasli memilikl =ikap yang baik, untuk mamberlkan jaminan bahwa
mendidik anak dengan dasar nilai pengatahuan secara umum  akan
mambearikan pengaruh terhadap penbentukan sikap. Olah karena tu perlu
adanya parpaduan antara kemampuan mendldik dengan dasar peangetahuan
agama,

Hal ini tepat sehali apa yang diungkapkan oleh para lbu rumah
tangga di Kecamatan Soraang babhwa :

"Mendidik anak Ihi bukan sekedar mandidik saja, akan telapl perlu ada
pula dasar, pola dasar yang dimaksud dizsini adalah pengetahuan
agama, karena dengan pengslahuan agama memberikan kejalasan
kepada hal-hal yang baik dan huruk sehingga dangan pengatabuan ind
dapat kita terapkan dan meanlad] tuntutan dalam mendidik anak™.2

Dangan menyimak pernyataan ibu diatas, dapat dipahami batwa
lehih terarahnya cara mendidik anak dalam keluarga pariu ada pola dasar

sebagal acuan dalam pembentukan sikap anak. Dan dengan melalidi pola

dazar Inl aknn manambah semangat para Ibu unhbak lebik mampu mendidik

2 H]. Mardiati, URT dan Guru, Soreang, "Wawanoara,” gl 20 Maret
1995
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anak, aahingga masalah dapat disimpulkan bahwa antara pengetahuan

agama dengan kemampuan mendidik sangat barhubungan, terutama dalam
hal pambanbukan sikap dan pemahaman. kellmuan yang mendasar pada
anak didik. Oleh karena itu, ibu rumah langga i Kacamatan Soreang telak

mangakul pernyataannya sebagalmana dalam tabal berlkutini.

TABEL VI
HUBUNGAN ANTARA PENGETAHLUAN AGAMA IBU

DENGAN KEMAMPLUAN MENDIDIK

(18] Katagori Jawaban - Jurnlah
Hubungan i o
1. | A Bangatberhubungan T en 81,08
2. B. Berhubungan 10 13,51
3. C. Kurang berhubungan 4 bA1
4, 0. Tidak ber hubungan ’ -
Total d 100

Sumber data angket nomer 6

Memperhatikan tabel dialws, lelah tampak jelas babws hubungan
antara pengelahuan agama dengan kermampuan mendidik. Dari 74 sampel
ssbagai sumber dota 60 diantaranys yong menyatakan Labwa pengetahusn

agarna sangat berhubungan dengan kemarmpuan mendidik, 10 diantaranya
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yrong menyatakan tdak berhubungan tidak ada. Dan Inilah ¥ang menjadi
hucket bahwa hal bersebut dapat dikatakan sangatl berhuburgan,

Dari berbagai pernyataan dialas, bahwa frekwenal nilal terbnggl
terdapat pada angka A; dengan prosentaae B1,08%. Hal ini diungkapkan puila
aleh salah satu ibu rumah tangaa di soraang habwa ¢

“Salah saty modal unhsk mendidik anak vang labih tararah adalah modal
pengatahuan agama, dengan modal inl sepala kendala vang rmenjadi
kesulitan bagi anak mampu kita atasi dengan balk”, 3

Dari parryataan Ibu diatas akan menambak kalelazan babwa dengan
pendidikan agama atau pengatahuan agama dapat memberikan solus! dari
herbagal masalah yang ada, masalah dalam lingkungan masyarakat maupun

FAGAr 2 Umum.

C. Pangaruf Fengetahuan Againa ibo Terfadap Cara Mendidik Anak. .

Secara umum pengetahuan yang kita miliki akan membearikan
pengaruh terhadap slapa saia minimal akan berpengaruh kepada diri
zendiri, dan terhadap arang lain. Pengaruh terhadap diri =endiri apablla kita
sudah mampl memberlkan atay mentranspar pangelahuan kita terhadap
S&EAMa Manuaia, dan pengaruhnye kepada orang laln apabila mereka talah

mampu mensrapkan apa yang mereka terima

2 MNy. Maryam Hamid, URT dan Pegawai Negeri Sipil Kelurahan
Bukit Harapan, * Wawanaara “ langgal 12 Marat 1048,
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Sejpk zaman Mabli Saw, ajaran yang dlbawa bellau  telah
berpengaruh kepada semua aspek, misalrva dalam usaha bardzakwa yang
meyampaikan pengatahuan tentang ajaran lslam kepada orang yang tidak
memahami hal tersebut, seperl kepada orang Arab vang tadinya
menyembah barhala berubah menjad menyeambah Allah, yang musyrik
menjadi mukmin, kafir menjacl muslim, vang kasar dan sombong manjadi
lamah lembut dan hormat kepada orang lain. Mereka lalah barkepribadian
sebapgal mana telah dicila-gitakan cleh ajaran !slam. Samua ini merupa kan
hasil dan bucket balwa pengetahuan sejak  zaman Nabl SAW, telah
berpenparuh yang menjad wujud nyata dalam usaha mandidik unbak
malahlrkan pola dasar perubahan sikap.

Dalam  kaitannya dangan masainh  dialas, bagaimena kondisl
sekarang khususnya pengatahuan agama ibu rumah tangga ol Kecamatan
Soreang. Menurut data yang penulis peraleh dari lapangan alah ibu rumah
tangga telah sepakat bahwa ada tiga hal yang menjadl orientasl pangaruh
pengatahuan yang mareka miliki, antara lain

1. Menanamkan Akhlak Karimah.

Akhlahul karimah merupakan salah sah sikap yang menjadi Et:l.ak
ukur dalam menilal kepribadian sasecrang dan babwa menurut sajarah yang
sering kita dengar bahwa, salah satu fakter utama dalam keberhasilam Nahl

SAWY. memperjuangkan ajaran lslam adalah akhlakrmya yang luar hkiasa
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dalem menghadapi masalah dari kaum Quralys. Sehingga cleh MNasruddin

Razak mengemukakan babwwa :

"Al-Qur'an sendiri menyalakan bahwa beliau adalah SEOrany yang
memilikl skhlak yang agung perlu di contoh oleh manusia dengan
ungkapan "Uswatun Hasanah" (telah dan paling baik) bagi manusia.
Kiranya kaseluruhan akhlak beliau il menjadi modal besar dalam hidup
kepemimpinannya mendatang menumbuhkan wibawa vang kuat dan
daya tarik yang hebat™

Unbuk lebit jelasnya pernyatasn di atas kita lihat dalam Al-0u"an,
Swioh Al-Ahzab ayat : 21

. RN e i T ..1Jl.._|'?_.,__*,ﬁ3 P 51 A !

e Y S R T I,

Terjemahnya ;

L - s by Fafal Ty e T, T 3 b Foaiit e ROPANCRLIGe S pIre ) EietdA

bagimy yeitu erang-orang yang mengharaakan rabmat Allah dan
(Readatangan! Fari klamaf dan oo banyak menvobul Allah -

Dari pengertian ayat di ates dapat di pahami bahwa betapa
pentingnya yang dinamakan akhlak dan merupakan faktor lerpenting dalam
membing umat menurut ajaran lslam. Hal ini kembali diperjelas oleh Drs.

| Masruddin Razak bahwa:

"Menurut ajaran islam berdasarkan praktek Rasulullah pada akilakul
harimah (akhlak mulia) adeiah faktor punting dalam membina sualy
umat atau membangun suaty bangsa. Sualu pembangunan tdak

ditenbukan semata dangen faklor kredil dan inventas maleril. Betapa
melimpah rushnya kredit dan basarnya invenlasi kalau manusia

Ors. Nasruddin Razak, D fsfam, (Cet, 11, Bandung: PT. Al Ma'rif,
1883), h, 34 :

*Dapartemen Agama Rl, Al-Qurian dan Terfemahrya (Jakarta:
Yayasan Penyelenggers Penafair A1-Qur'an, th 1978M079) h.6T0
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pelaksananya lidak memiliki akhlak, niscaya segalanya akan berantakan
akibat penyelewsngan dan korupsi® @

Berdasarkan dari babarapa pernyatasn diatas, dan kaitannya dangan
pengaruh pangatahuan agama tentang penanaman akhlakul karimah telak
dlamalkan dan dirasakan oleh para lbu rumah tangga di keaamatan Soreana.
Uan inilab yang manjadi dasar pemikiran sehingga ada kesepakatan darl
maszyarakat secara umum dan para ibu rumah tangga pada khusuanya, Dleh
aalah seorang ibu mengungkapkon bahwa:

“Dangan dasar pengetahuan agama yang aaya milikl benar-benar

berpengaruh terhadap pembentukan sikap kepada anak, dalam artian
penanaman masalah akhlakul karimah pada anak”.7

2. Memudalikan mendidik anak.

Wenwul lllustrasi secara umuin babwa mendidik snak merupakan
pekerjaan yang berat, namun hal ini telah berubah menjadi mudah,
digsebabkan vleh pengaruh pengetahusn hal yang diungkapkan oleh ibwu
tumah tangge Jf Soreang balvwa

"Salah satu jalan unluk memudahkan kite untuk mendidik anak adalah
memiliki pengetahuan Agama, dangan pengelabuan Agama ini telah
hanyak membanty saya dalerm hal mendidik atau mengesuh anak di
rumah, dan kendala, kendala yang dibhadapi dapat lerastasi dengan
baik™ s &

HIf:lna. MNasruddin Razak, op, CFfih, 37

?Ny. Maryam Hamid, URT dan Pagawal Nagari Sipil Kelurahan Bumi
Harapan, "Wawancara,"” tgl 21 Maret 1008,

BHurhay{:H, URT dan Guru, “Wawancara,” Igl 21 Maret 1930
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Bardazarkan ungkapan diatas, bahwa pengetahuan agama yang
dimiliki oleh para ibu rumah 2ngga telah memberikan lalan yang lebih
mudah untuk mendidik anak dalam pembentukan kepribadiannya,

3. Mempraktekkan Ajaran lslam.

Ajaran Islam tidak terbatas hanya aampai kepada persoalan Ibadak
aaja, akan tetapi mancakup sapala aspak kehidupan yang belah ditentukan
oleh ajaran lalam itu sendiri yang barsumber dari Al-Gur'an dan Al hadits,
Namun secara umum orientasi pemikiran kits tentang ajaran Izlam banyak
diarahkan masalah persoalan ibadah, namun hal inl bukanlah mearupakan
suahl kekurangan bagi yang orang vang beranggapan damikian. Menurut
pernyataan oleh ibu rumah tangga di Kecamatan Soreang mearaka banvak
memberikan pangertian tentang ajaran Islam ity barorientas| padn persoalan
|badah, ashingga para Ibu banyak memberikan rernyataannya, zepertl yang
diungkapkan oleh salah secrang ibu rumah tangga di Soreang bahwa -

"Salah satu pengaruhnya pengetahuan Agama yvang kita miliki adalah

mudah mempraktekkan ajaran lslam, sepertl lbadah Shalat, Puasa,
Zakal, Haji dan Lain-laln" »

Dengan pernyataan ibu diatas, dapat rmemberikan gambaran secara
umurm babwa pengotahuan Agama oleh ibu di Kecamatan Soreang hanyak
pengarubnya dalam hal memprakiekken ajaran lslam khususnye masalah

Ibadah,

gHy. Murhaedsh, URT, “Wawaicara,” tgl 22 Maret 1098,
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Darl ketiga pengaruh yang telah dikemukakan tidak membarikan
batas babwa yang mengalami pengaruhnya hamya tertuju pada aapek saja,
sepertl menanamkan akhlakul karimah saja, akan tetapl salain itu Juga
memudahkan mendidik anak dan mamprakbekkan ajaran lalam khuausriya
masaiah Ibadah. Untuk lebih jelasrva kiks parhatikan prazenlasenya pada
labal berikut Ini.

TABEL v
PENGARLIH PENGETAHUAN AGAMA |BU TERHADAP

CARA MENDIDIK ANAK,

NO | Kategori Jawaban ' ' Jurmitah
Hal pengaruhnya . P 5%
1. | A, Menanamkan Akhlakul Karimah T R
2. B. Memudahkan Mendidik Anak 10 13,62
| 3. C. Mempraktekkan Alaran Islam E . 6,75
4. [1. Hetipa-tiganya ( Semuanya ) 44 E9.48
Total ' 14 100

Sumnmber data anghket nomar; 7

Dengan melihat tabel dialas, telah larmpak jelas  balwa pengaruh
rengalahuan Agama ibu dapat diprosentasokan melalui parmyalaan dalam
pengatuhnya. Dari 74 orang =sebagai sampel yvang ditentukan, 44
disntaranya menyatakan pengaruhnys pengelahuan Agama mencakup
ketiga-tiganya, sehingga dapat diprosentasekan sekitar mencapai 59,48 %,
seperi yang terdupat pada tabel bLagian D, dengan kategori jawaban

semuanya,
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PEMUTUP

Dalam penutup akelpsi Inl, penulis akan mengemukakan beberapa
resimpulan dan saran-saran dengan berpedoman kepada uraian-uralan

yang ielah panulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya.

A, Kesimpiitan

Dari uraian tentang urgensi lingkal ilmu pengetahuan Agarma ibu
dan pengaruhnya terhadap cara mendidik anak di Kecamatan sorcang,
maka penulis dapat mungeimukakan beberapa kesimpulan sebagai beri kut:

1. Tingkat pengetahuan sgema ibu merupakan suatu dasar atau
pundamental dalam hal mandidik anak unluk pembentukan sikap dan
kepribadian anak didik.

2. Dengan dasur pengatahuan Agama akan memudahkan para ibu
rumah tangga dalam mendidik anak.

3. Dasar-dasar mendidik dalam islam telah banyak memberikan
pengaruh lerhadap perkembangan rohani pada anak.

4. Berdasarkan hasil peneliian batvws pernyataan para ibu rumah
tangga di Kecamatan Soreang mereka depal inendidik anak dengan baik,

yvang tentunya lerlepasa dari pengaruh tingkat Agama Ibu

(o



=1

5. Melalui pendidikan dan pangetahuan Agama akan baryak
memberikan dampak positif terhadap orang wa, sehingga pengarufnya
terhadap perubahan sikap dan ingkah laku anak talab lampak elas, dan
berdasarkan pengelalaan dan analisa data prosentasenya menca pai 7b %,
bherpengaruh.

5. Mendidik anak adalah wajib dan merupakan tanggung jawab
moral para lbu untuk menentukan arah dan Wjuan anak, alekh karena ity
perlu ada bekal yang bharus dimiliki cleh [bu rumah tangga dalam
ekalsterainya sebagai pendidik yang pertarma dan utama.

7. Panpgaruh tngkat pengetabuan Agama ibu dan Aplikasinya
terhadap cara mandidik anak dapat dikatakan berlangsung dengan balk,
karena dengan dasar bahwa semakin banyak pengalaman dan ilmu
pengetahuan agama yang dimiliki nl?h ibu, asemakin basar pula
pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa dan raga kepada anak
terutama  dalam pengalaman  ibadah dan  slkap  modal  =osial

kemaszyarakatan anak.

B. Sarafn-saran

Uniuk meningkatkan taraf pendidikan Agama pada anak maka para

ibu rumah langge membenahl diri ilmu pengetabuan Agama, unluk itu
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penulis akan mengangkat beberapa saran untuk dijadikan bahan masukan
dan perbmbangan sahagai berikut

Uengan bekal iimu pengetabiuan Agama penulis menyarankan.

1. Lengan adanya enggota rumah tangga ini maka penulis
menyarankan kepada para ibu rumah tangga, agasr memberi bekal ilmu
pengetabuan Agama kepada Anaknya dalam rangka membanhik keluarga
sakimah.

2. Terlaksananya pendidikan Agama dalam rumah Bangga WA
berarientasi kepekaan sosial, diharap kepada ssmua pihak yang terkait
berupaya menanamkan raza kesadaran tantang kehidupan baragama,
Herbangsa dan Bernegara sehingga pada akhirnya diharapkan anak dapat
manganali dirinya dengan eksiatensinya sebagal umat Islam dan warga
negara sekallgus Bnggung jewab masyarakat.

3. Bahwa npelaksanaan pendidikan bukanlah tanggung  jawab
tertanbu melainkan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan
| masyarakal, aleh karena ity unhuk mendapathan hasil yang maksimal

diharapkan kerjasama dari semua pihak.
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DAFTAR PERTANYAAN ANGKET TERTUTUP.
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Bagalmana pandapat (bu tentang cara mendidik anak menurut ajaran
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Ragaimana tanggapan ibu terhadap eara mendidik anak yang didasari
pengetahuan Agama dan wyang tdak didasari  pengelahuan
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Usul-usul apa saje yang by dapal kemukakan dalam mendidik anak
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b, Sedi kit mamiliki d. Tidak memiliki.

Kalau ibu memlliki pengstahuarn Agama hagaimana cara hu
mamparolehnya.

] Belajar { membace buku ) 2. Pernah sekolah,

b,  Mengikutl Ceramah. 4.  Bemuanya.

Apahkah tingkat pengetahuan Agams ibu ada hubungannya dengan
cara manerapkan dalam mandldik anak 7. '
i Bangat berhubungan, a.  Kurang barsubungan.

b.  Berhubungarn. d.  Tidak berhubungan.
Apakah pengatabuan agama ibu berpengaruh terhadap pergaulan
anak-anak.?

a  Sangal berhubungan. .  Kurang berpengaruh,

b, Berpengaruh. d.  Tidak berpengaruh,

Apakah ads hubungannya antara pengelshuan Agame ibu dan cars
mengapllkasikan dalam mendidik anak 7.

a, Hangat berhubungan. 48 Kurang berhubungan.

b, Berhubungan, d.  Tldak berhubunga.
Apakah ada hubungan antara pengelabuan agama |bu dengan
kemampuan mendidik 7.

2. Sangat barhubungan. c. Kurang berhubuingan,

b.  Berhubungan. d.  Tidak berhubungan.
Apskah pengetahuan Agarma  jbu  berpengarub  terbadap cara
mandidik, dalam hal apa saja pengarubnya 1.

. Menanamban Akhlakul Karimah,

I Memudahkan mandidik Anak.

¢ Mempraktakkan ajaran islam.

d.  Ssmuanya.

Apakah lbu mengalaml kesulitan dalam memdidik anakimembesarkan
enak melakukan ajaran lslam.

a.  Mengelami Kesulitan.

b Kurang mengalami kesulitan

C. Tidak mengalomi Kesulitan,
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